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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
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ي Ya y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah a A 
 َا Kasrah i I 
 َا Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ—َي--  Fathah dan Ya ai a dan i 
 َ—َو--  Fathah dan wau au a dan u 
Contoh: -  َفْي ك = kaifa 
- لْو ه = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َىَ...  َاَ... Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas 
 َى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 َو Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: -  َتْو م يَ, لْي قَ,ى م رَ,  تا م 
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4. Ta’marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
لا فط لأاة ضو ر  = rauḍah al-aṭfā 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag 
tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: اّنبر  =  rabbanā 
لّزن   =  nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar.  
Contoh: .ةلزلزْلاَ,  سْمَّشلا 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 
kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: ترمأَ,نورمأت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur‟an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf 
pertama pada penulisan kalimat. 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subhaanahu wa ta’ala 
saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-salam 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS al-i„Imran/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama   : Dwi Yuliah Yunus 
NIM   : 20800114019 
Judul Skripsi : Analisis Perkembangan Keterampilan Motorik Halus 
Siswa Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang: (1) 
Keterampilan Motorik Halus siswa Kelas II. (2) Faktor Pendukung dan Penghambat 
yang memengaruhi motorik halus kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis (apa yang dilihat dan apa yang diamati). Sumber data dalam penelitian 
ini adalah siswa, guru dan orang tua. Instrumen yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Subjek penelitian ini sebanyak 12 anak di kelas II MI Muhammadiyah Kacci-
Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, adapun indikator penelitiannya 
adalah: (1) pergerakan jari-jemari tangan, 10 anak yang berada pada kategori BSB 
(Berkembang Sangat Baik), sedangkan anak yang berada kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) sebanyak 2 anak,  dan tidak ada anak yang berada pada kategori MB 
(Mulai Berkembang). (2) pergerakan pergelangan tangan, 7 anak yang berada pada 
kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), sedangkan anak yang berada kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 5 anak,  dan tidak ada anak yang berada 
pada kategori MB (Mulai Berkembang). dan (3) koordinasi mata dengan tangan 4 
anak yang berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), sedangkan anak 
yang berada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 8 anak,  dan tidak ada anak 
yang berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). kategori yang berbeda-beda 
setiap kegiatan dan secara keseluruhan bahwa pada kegiatan yang diberikan, menulis, 
mewarnai, menggambar, dan menganyam. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 
latihan dan pembiasaan yang dilakukan sejak dini. (2) Faktor pendukung dan 
penghambat yang memengaruhi perkembangan keterampilan motorik halus siswa 
kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
yaitu: (a) Fakor pendukung yang memengaruhi perkembangan keterampilan motorik 
halus adalah memberikan motivasi, memberikan kesempatan belajar bagi anak serta 
menggunakan metode yang sesuai dengan pembelajaran yang diberikan, memberikan 
suasana yang nyaman terhadap anak, dan tidak membedakan satu dengan yang 
lainnya.(b) Selain itu Faktor Penghambat yang memengaruhi perkembangan 
keterampilan motorik halus yaitu: fasilitas yang dimiliki sekolah kurang memadai 
serta peran orang tua dalam melatih keterampilan motorik halus anaknya di rumah 
masih kurang dan guru sebagai demosntrator juga memiliki metode yang monoton 
dengan kegiatan main yang sama setiap pembelajarannya. 
Implikasi pada penelitian ini yaitu bagi guru dapat menjadi tambahan 
referensi dan wawasan mengenai perkembangan keterampilan motorik halus siswa 
kelas II agar mampu mengespresikan dirinya dan berkreasi sesuai kegiatan yang 
diberikan, serta menciptakan strategi dalam proses pembelajaran bagi anak dapat 
membantu mengasah keterampilan yang dimiliki dan membiasakan diri dalam 
berbagai kegiatan terutama pada kegiatan menulis, menggambar, dan menganyam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupanya. Seperti yang 
diketahui bahwa pendidikan merupakan aspek terpenting dalam mengembangkan 
sumber daya manusia (SDM), karena itu perkembangan pendidikan yang semakin 
pesat merupakan awal keberhasilan dalam dunia pendidikan untuk 
mengembangkan sumber daya manusia (SDM). 
 Sedangkan Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
1
  
Sehingga Pendidikan dalam arti luas yaitu segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah 
segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup. 
Pendidikan dalam arti sempit adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal.  
Ramayulis mengatakan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan 
potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
Pada masa  sekolah, anak sudah memiliki masa perkembangan  yang  baik. 
Tentu pada masa perkembangan yang dimiliki sangat pesat. Hal ini disebabkan 
saat masih menginjak masa kanak-kanak sistem  kerja otak dan  hormon sangat 
mudah untuk menerima berbagai hal yang baru, baik hal itu hasil yang didapat 
                                                         
  
1
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka 2002), h. 263. 
 
2
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia 2012), h.32 . 
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dari mencontoh dengan cara melihat secara sekilas ataupun dengan cara kebiasan- 
kebiasan yang diajarkan oleh kedua orang tua, bahwa lingkungan pendidikan yang 
paling dekat dengan keluarga terhadap kesuksesan pendidikan dalam membentuk 
karakter, sikap dan kecerdasan cukup besar
3
 terkait perkembangan anak yang 
dengan keberhasilan dari didikan orang tua biasanya sangat berdampak besar bagi 
perkembangan keterampilan fisiknya terutama pada sistem  motorik halus anak, 
bukan tidak mungkin dengan berbagai hal positif yang anak-anak dapatkan sedari 
dini mampu membawa anak tersebut mengembangkan keterampilan yang 
dimilikinya dan memudahkan untuk mengenal lebih banyak tantangan. 
Namun kendati masih banyak yang belum memahami bagaimana 
mengembangkan pendidikan tersebut yang seharusnya mengarah pada 
keberhasilan dalam memajukan kegiatan pembelajaran, baik berupa prestasi, 
motivasi, dan aktivitas anak. Adapun Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 
tentang fungsi Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
4
 
Undang-Undang tersebut menerangkan bahwa tolak ukur dari sebuah 
pembangunan suatu bangsa terletak pada proses pendidikannya. Proses 
pendidikan yang dianggap paling berpengaruh yaitu pada jenjang sekolah. 
Sekolah merupakan wadah untuk mengembangkan aspek-aspek pendidikan yang 
mencakup tiga rana yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
                                                         
3Ahmad Afif dan Fajriani Kaharuddin, “Perilaku Belajar Peserta Didik Ditinjau Dari Pola 
Asuh Otoriter Orangtua”, Jurnal Auladuna, Vol. 2 no.2 (Desember 2015): h.288.  
4
Republik Indonesia, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Sinar Grafik, 2007), h.3.  
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Salah satu ranah yang paling berpengaruh yaitu ranah psikomotorik yang 
mencangkup perkembangan keterampilan motorik halus selain itu perkembangan 
keterampilan motorik halus berkaitan dengan kemampuan dalam menggunakan 
jari-jari tangan untuk melakukan berbagai kegiatan. Misalnya, kemampuan 
memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, 
menulis dan sebagainya. perkembangan keterampilan motorik halus dipandang 
penting untuk dipelajari, karena baik secara langsung maupun tidak langsung akan 
mempengaruhi perilaku anak setiap hari.
5
 
Adapun menurut Husein bahwa anak-anak yang berada pada masa usia 
lahir sampai 8 tahun yang memiliki peran sangat penting bagi peningkatan 
kualitas perkembangan masa depan manusia.
6
 Sedangkan menurut Aisyah, 
sebagai anak yang mempunyai berbagai macam karakteristik yaitu memiliki rasa 
ingin tahu yang besar, merupakan pribadi yang unit, suka berfantasi dan 
berimajinasi, merupakan masa paling potensial untuk belajar, suka menunjukkan 
sikap egosentris, memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, sebagai mahluk 
sosial dan lain sebagainya.
7
 
 
 
                                                         
5
Wahyu Nanda Eka Saputra dan Indah Setianingrum, “Perkembangan Motorik Halus 
Anak Usia 3-4 Tahun di Kelompok Bermain Cendekia Kids School Madiun dan Implikasinya 
pada Layanan Konseling”, Jurnal Care, no. 2 (Januari 2016): h.2. http://e-
journal.unipma.ac.id/index.php/JPAUD /article/dowload/536/480 (diakses 4 Maret 2018). 
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Motorik Halus Anak Usia 3-4 Tahun di Kelompok Bermain Cendekia Kids School Madiun dan 
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Hal ini dijelaskan Allah swt dalam QS al-Hajj/22: 5 
                                
                                     
                              
                                     
          
Terjemahnya: 
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang 
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu 
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya 
Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. 
dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air 
di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang indah.
8
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa al-Quran tidak memberikan 
batasan umur dalam tahapan perkembaganya tetapi lebih kepada kualitas yang 
mendasari perubahan yang terjadi dalam diri manusia, yang berarti bahwa ayat ini 
telah memberikan pembelajaran tentang asal muasal manusia serta perkembagan 
dan pertumbuhan yang dimulai pada saat embrio kemudian pranatal dan 
berkembang menjadi seorang anak dan kemudian dewasa hingga tua. Jadi 
perekambangan manusia merupakan dasar awal dari segala pontensial yang akan 
didaptkan sedari kecil. 
Perkembangan anak merupakan proses perubahan perilaku dari tidak 
matang menjadi matang, dari sederhana  menjadi kompleks, suatu proses evolusi 
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manusia dari ketergantungan menjadi makhluk dewasa yang mandiri. 
Perkembangan anak adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar 
menguasai tingkat yang lebih tinggi dari aspek-aspek: gerakan, berpikir, perasaan, 
dan interaksi baik dengan sesama maupun dengan benda-benda dalam lingkungan 
hidupnya. 
Maka dengan ini muncul teori Jean Piaget tentang pendidikan dengan 
salah satunya yaitu keterampilan fisik. Anak usia sekolah dasar memiliki rentang 
usia 7-11 tahun, yang merupakan sosok individu yang sedang berada dalam 
tahapan perkembangan atau masa konkret oprasional. Anak yang memasuki tahap 
konkret oprasional sebenarnya sudah mampu berpikir rasional serta 
menyelesaikan masalah yang konkret (aktual). Pada tahap ini anak sudah mampu 
mengkordinasikan  seluruh proporsi tubuhnya dengan baik serta penalaran untuk 
menyelesaiakan permasalahan sesuai dengan logikanya, dan bukan hanya itu pada 
masa ini anak sudah mampu mandiri dari segala bidang. 
Serta anak usia sekolah dasar yang berusia 7-11 tahun mempunyai daya 
serap yang luar biasa  apabila terus diberikan stimulasi sesuai tahap 
perkembangannya  sehingga pada usia ini lima aspek perkembangan anak harus 
dioptimalkan semaksimal mungkin. Kelima aspek  perkembangan itu adalah  
aspek  kognitif, bahasa, fisik motorik, nilai moral agama dan sosial emosional.  
Salah satu aspek yang sangat penting adalah kemampuan  fisik  motorik  untuk  
menunjang kelangsungan hidup sehari-hari, oleh karena itu perkembangan 
keterampilan  motorik anak harus dikembangkan sejak dini dan salah satu aspek 
yang sangat penting dalam perkembangan keterampilan motorik anak yaitu  
motorik halus. Dimana motorik halus ini mempunyai peranan yang penting dalam 
kelangsungan hidup. 
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Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu. Motorik halus meliputi menggambar, menulis dan menganyam, dan 
aktivitas yang melibatkan otot-otot kecil.
9
 Jadi motorik halus merupakan gerakan 
atau aktivitas yang melibatkan kordinasi mata dengan tangan secara cermat dan 
teliti sesuai usianya.  
Pada usia 7-11 koordinasi mata dengan tangan sebenarya sudah matang. 
Pada usia 7 tahun, tangan anak semakin kuat dan ia lebih menyukai pensil dari 
pada krayon untuk melukis. Dari usia 8 hingga 11 tahun, tangan dapat digunakan 
secara bebas, mudah dan tepat. Koordinasi motorik halus berkembang, di mana 
anak sudah dapat menulis dengan baik. Ukuran huruf menjadi lebih kecil dan 
lebih rata.  
Namun demikian kemampuan motorik halus berkembang lebih lambat 
pada masa prasekolah, hal inilah yang harus dilakukan seorang pendidik untuk 
mengembangakan motorik halus pada anak sekolah dasar. Anak sekolah dasar 
harus memiliki keterampilan dalam mengkordinasikan sebagian anggota tubuhnya 
agar motorik halus yang dimiliki dapat berkembang dengan baik yang menjadi 
tolak ukur dalam keberhasilan dalam kehidupan sehari-hari terutama pada 
kemandirian dan mental anak. 
Perkembangan keterampilan motorik halus anak dikatakan terlambat bila 
diusianya yang seharusnya anak dapat mengembangkan keterampilan baru, tetapi 
anak tidak menunjukkan kemajuan.  Terlebih jika sampai usia enam tahun anak 
belum dapat menggunakan alat tulis dengan baik dan benar. Anak-anak yang 
mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik halus mengalami 
kesulitan untuk mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari-jari secara fleksibel. 
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Kemampuan motorik halus terkait dengan perkembangan fleksibilitas 
tangan dan jari jemari untuk melakukan aktifitas seperti makan, menulis, 
menggambar, mencocok bentuk, menggunting, melipat, memakai pakaian dan 
juga bermain dengan permainan yang membutuhkan koordinasi tangan. Sehingga 
melalui perkembangan keterampilan motorik yang anak miliki maka, anak dapat 
beranjak dari kondisi tidak berdaya, kekondisi yang bebas dan tidak bergantung. 
Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat yang lainnya, dan dapat berbuat 
sendiri untuk dirinya. 
Kondisi seperti ini akan menunjang perkembangan percaya diri anak. 
Melalui perkembangan keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan sekolah. 
Setelah  peneliti melakukan observasi pada tanggal 2 Februari 2018 di MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa penulis 
mendapat suatu permasalahan yaitu masih rendahnya perkembangan keterampilan 
motorik halus siswa pada kelas II dalam berbagai kegiatan serta kenyataan yang 
didapat di lapangan bahwa pada usia anak kelas II yang sudah mampu mandiri 
dalam berbagai kegiatan ternyata tidak sesuai dengan perkembangannya yang 
pada tahap ini memasuki kategori konkret oprasional. Sehingga perkembangan 
motorik halus anak yang seharusnya pada usianya berkembang baik jadi 
terhambat. Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas dapat penulis simpulkan 
bahwa permasalahan ini terjadi disebabkan oleh beberapa hal yaitu; 
perkembangan keterampilan motorik halus anak belum berkembang secara 
optimal, media yang tersedia sangat terbatas, dan kurang, sehingga penuliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perkembangan 
Keterampilan Motorik Halus Siswa Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-
Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa”. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi  yang berjudul 
“Analisis perkembangan keterampilan motorik halus siswa  kelas II MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa”, maka 
terlebih dahulu akan dikemukakan dan dijelaskan tentang apa yang ada pada judul 
maupun rumusan masalah peneliti memuat fokus penelitian dan deskripsi fokus 
pada tabel di bawah ini : 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Perkembangan keterampilan 
motorik halus siswa kelas II 
berdasarkan tahap 
perkembangan jean pegaet. 
Pada kategori umur 7-11 
tahun. 
Perkembangan keterampilan motorik halus 
siswa kelas II meliputi indikator pada 
Pergerakan jari jemari tangan, pergerakan 
pergelangan secara lembut, dan koordinasi 
mata dengan tangan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian yaitu: 
1. Bagaimana perkembangan keterampilan motorik halus siswa kelas II MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat  yang memengaruhi 
perkembangan keterampilan motorik halus siswa kelas II MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
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D. Kajian Pustaka 
Penelitian yang membahas tentang perkembangan keterampilan motorik 
halus telah banyak diteliti. Dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, 
hasil tersebut menunjukkan bahwa motorik halus siswa berkembang cukup baik. 
Sebagaimana penelitian yang diadakan oleh Puri Aquarisnawati, Dewi 
Mustami'ah, dan Windah Riskasari dengan judul penelitian “Motorik Halus Pada 
Anak Usia Prasekolah Ditinjau Dari  Bender Gestalt pada siswa TK Tunas Bangsa 
Surabaya”. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif  dan  termasuk  jenis  
penelitian deskriptif.  Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal/  
single  variable,  yaitu  motorik  halus. Subyek  penelitian  yang  digunakan  di  
dalam penelitian  ini  adalah  anak  usia  pra  sekolah, Sedangkan metode  
pemilihan  subyek  penelitian yang  digunakan  di  dalam  penelitian  ini  adalah  
dengan  teknik  purposive  sampling.  
Alat ukur yang digunakan untuk mendeteksi motorik  halus  anak  usia  pra  
sekolah  adalah  tes Bender  Gestalt,  yang  diadaptasi  dari  gambar-gambar dan  
yang  digunakan untuk  eksperimen  perseptual. Selain  itu,  juga  dilakukan  
observasi terhadap  respon  subyek  penelitian  dalam menerima  stimulus  yang 
diberikan.  
Dari data yang telah dikumpulkan maka terdapat 30 data. Namun setelah 
dinalisa hanya terdapat 29 data, karena 1 data tidak lengkap. Dari analisis data 
didapatkan bahwa kematangan motorik halus subyek penelitian tergolong pada 
ketegori rata-rata, rata-rata atas dan di atas rata-rata. 
Sehingga  didapatkan  bahwa sebanyak 58,6% (17 anak) memiliki 
kematangan motorik halus yang berada dalam kategori di atas rata-rata dengan 
percentile antara 90-95;  sebanyak 31% (9 anak) memiliki kematangan motorik 
halus yang berada dalam kategori rata-rata atas dengan percentile  antara  75-80; 
10 
 
 
 
dan  sebanyak  10,3%  (3 anak) memiliki kematangan motorik halus yang berada  
dalam  kategori  di  atas  rata-rata  dengan percentile  antara 40-60.
10
 
Hal ini juga telah dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyu Nanda Eka Saputra dan Indah Setianingrum dengan judul penelitian 
“Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 3-4 Tahun di Kelompok Bermain 
Cendekia Kids School Madiun dan Implikasinya Pada Layanan Konseling”.  
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan 
wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 anak usia 3-4 tahun di 
Kelompok Bermain Cendekia Kids School Madiun. 
Penelitian dilaksanakan di Cendekia Kids School yang beralamatkan di Jl. 
Setia Budi Kanigoro Kabupaten Madiun. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan 
anak yang mengalami masalah pada perkembangan motorik halusnya. Anak yang 
mengalami masalah pada perkembangan motorik halus adalah LY dan FA. 
Karakteristik permasalahan perkembangan motorik halus pada kedua subjek 
tersebut berbeda-beda.  
Penelitian yang telah dilaksanakan di Cendekia Kids School menemukan 
terdapat dua anak usia 3-4 tahun yang memiliki masalah perkembangan motorik 
halus. Subjek pertama mengalami masalah motorik halus dalam kegiatan kolase. 
Sedangkan subjek kedua mengalami masalah motorik halus dalam kegiatan 
menyusun balok. Permasalahan terlambatnya perkembangan motorik halus harus 
segera diatasi. Bentuk layanan konseling yang dapat dilaksanakan adalah layanan 
konsultasi yang diberikan pada orang tua anak dan layanan bimbingan bermain 
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yang diberikan langsung pada anak yang mengalami masalah perkembangan anak 
usia dini.
11
   
Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Welia Afrianita dengan judul 
penelitian “Penerapan Pembelajaran Motorik Halus Anak di Taman Kanak-Kanak 
Negeri Pembina rao Pasaman”.  
Penelitian ni bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimna penerapan 
pembelajaran motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Rao 
Pasaman. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahu bagaimna perencanaan 
bentuk kegiatan, metode, media, serta evaluasi yang digunakan adalah deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Instrumen penelitian ini secara umum 
menggambarkan bahwa guru kelas B2 di taman Kanak-kanak Negeri Pembina 
Rao Pasaman Menerapkan pembelajan motorik halus anak dengan baik.
12
 
Adapun berbedaan dengan penilitan yang akan peneliti lakukan adalah 
penelitian ini menggunakan siswa kelas II pada kategori 7-11 tahun dengan teori 
jean peaget dengan judul penelitian “Analisis Keterampilan Motorik Halus siswa 
Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa”. Dilihat dari siswa, guru dan orang tua Maka dari itu pentingnya orang tua 
dan guru bekerja sama dalam masalah yang dihadapi anak terhadap 
perkembangan motorik halus yang dimiliki pada umurnya sekarang yang pada 
kenyataanya sudah mandiri dari segala kegiatan pembelajaran, sehingga orang tua 
dan guru harus memerhatikan motorik halus anak, demi kelansungan hidup 
mereka.  
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui perkembangan keterampilan motorik halus siswa kelas II 
MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi 
perkembangan keterampilan motorik halus siswa kelas II MI Muhammadiyah 
Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kegunan  Teoretis 
Kegunaan teoretis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan pada umumya dan khususnya 
dalam bidang psikologi perkembangan fisik. 
b. Kegunaan Praktis  
a) Untuk pendidik, dapat memberikan pembelajaran pentingnya 
perkembangan keterampilan motorik halus untuk siswa selain itu pendidik 
lebih dapat memahami bagaimana proses mengembangkan perkembangan 
keterampilan motorik halus siswa. 
b) Untuk siswa, dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan mental serta 
sebagai sarana informasi. 
c)  Untuk sekolah, dapat menjadi sumber informasi dan sekaligus sebagai 
sarana terhadap perkembangan keterampilan motorik halus siswa dan 
sebagai contoh untuk sekolah-sekolah lain bahwa perkembangan 
keterampilan motorik halus siswa harus lebih diperhatikan dan 
dikembangkan. 
d) Untuk peneliti selanjutnya, dapat menjadi informasi awal bagi peneliti yang 
akan mengkaji hal yang sama dalam penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Perkembangan Keterampilan Motorik  
1. Pengertian Perkembangan Keterampilan Motorik  
Perkembangan keterampilan motorik adalah perkembangan pengendalian 
gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang 
terkordinasi.
1
 Keterampilan motorik kita ketahui bahwa kegiatan yang 
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan memerlukan kordinasi otot-otot  secara 
lebih teliti, cermat dan kesadaran yang tinggi. Sehingga siswa yang melakukan 
gerakan motorik dengan kordinasi dan kesadaran yang rendah maka dianggap 
kurang terampil. Perlu diketahui bahwa motorik pada anak mulai berkembang 
sejak lahir pada usia 0-6 tahun dimana pada masa ini anak disebut sebagai golden 
age atau masa keemasan. Pada usia ini anak dapat menyerap segala informasi 
yang diberikan kepada anak dan mampu meniru berbagai kegiatan yang diberikan. 
Pada fase ini juga merupakan fase yang sangat penting untuk membentuk motorik 
anak untuk kelangsungan hidupnya.  
Perjalanan usia manusia merupakan periode penting bagi pembentukan 
otak, inteligensi,  kepribadian, memori, dan aspek perkembangan lainnya. pada 
usia 0-6 tahun anak mempunyai daya serap yang luar biasa apabila terus diberikan 
stimulasi sesuai tahap perkembangannya sehingga pada usia ini lima aspek 
perkembangan anak harus dioptimalkan semaksimal mungkin. Kelima aspek 
perkembangan itu adalah aspek kognitif, bahasa, fisik motorik, nilai moral agama 
dan sosial emosional.
2
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Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Edisi VI. Jakarta: Erlangga, 1978), h.150. 
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Andri Setia Ningsih, “Indentifikasi Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak 
dalam Berbagai Kegiatan Main di Kelompok B TK Se-Gugus Parkit Banyurip Purworejo”, Skripsi 
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Perkembangan motorik anak sudah terkordinasi dengan baik pada usia 
sekolah dasar 7-11 tahun. Pada usia ini anak-anak sudah memiliki aktifitas gerak 
dan motorik yang lincah. Maka dari itu usia ini merupakan masa ideal untuk 
belajar keterampilan motorik. 
2. Macam-Macam Perkembangan Keterampilan Motorik 
Perkembangan motorik terdiri dari dua jenis yaitu keterampilan motorik 
kasar (gross motor skill) dan keterampilan motorik halus (fine motor skill). 
Keterampilan motorik kasar (gross motor skill) adalah keterampilan dengan 
menggunakan otot besar seperti, berjalan, melompat, meloncat, berputar, 
melempar, menyeimbangkan, dan menari. Sedangkan keterampilan motorik halus 
(fine motor skill) adalah keterampilan dengan menggunakan otot kecil seperti, 
menggambar, menulis, mengikat tali sepatu, dan aktivitas lainnya.
3
 
Perkembangan motorik sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses 
belajar serta kelangsungan hidup anak-anak . Perkembangan motorik merupakan 
salah satu aspek yang harus dimiliki semua anak pada usianya.  
3. Faktor Keberhasilan dalam perkembangan keterampilan Motorik 
Salah satu yang menjadi faktor keberhasilan dalam perkembangan 
keterampilan motorik pada anak yaitu upaya sekolah menunjang keberhasilan 
tersebut seperti, (1) Sekolah menyiapkan pembelajaran yang memiliki manfaat 
dalam perkembangan anak seperti mengetik, menjahit, merupa, atau kerajinan 
tangan yang lain yang memiliki kaitan dalam pengembangan motorik. (2) sekolah 
memberikan pelajaran senam yang melatih kemampuan otak dan fisik siswa dan 
harus disesuaikan dengan siswa. (3) sekolah juga perlu mengangkat guru-guru 
                                                                                                                                                          
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 2012), h.3. 
http://eprits.uny.ac.id/26697/1/SKRPSI.pdf. (4 Juli 2018). 
3
Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik , h.47. 
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yang berkompeten di bidangnya. (4) sekolah juga perlu menyediakan sarana dan 
prasana yan diperlukan dalam pengembangan motorik halus siswa.
4
 
4. Ciri-Ciri perkembangan keterampilan Motorik 
Adapun ciri-ciri utama pada perkembangan keterampilan motorik yaitu :  
a. Gerakakan-gerakan yang tidak disadari, tidak disengaja dan tanpa arah. 
Gerakan pada mada masa ini anak semata-mata diperoleh dorongan dari 
dalam. 
b. Gerakan-gerakan anak itu tidak khas. Gerakan yang timbul yang disebabkan 
oleh perangsang tetapi tidak sesuai dengan rangsagannya. 
c. Gerakan-gerakan anak itu dilakukan dengan masal. Artinya hampir seluruh 
tubuhnya ikut bergerak untuk mereaksi perangsang yang datang dari luar. 
d. Gerakan-gerakan anak itu disertai gerakan-gerakan lain, yang sebenarnya 
tidak diperlukan. 
5
 
5. Manfaat Perkembangan Keterampilan Motorik  
Adapun Manfaat perkembangan motorik menurut Hurlock yaitu : 
a. Kesehatan yang Baik  
Perkembangan motorik anak akan berpengaruh pada kesehatan anak yang 
akan berpengaruh juga pada kesenangan atau kebahagiaan dan tumbuh kembang 
anak.  
b. Kemandirian  
Semakin sering anak melakukan kegiatan dengan sendiri , maka semakin 
tinggi rasa percaya diri yang dimiliki, sedangkan semakin sering anak bergantung 
pada orang lain maka anak akan menimbulkan rasa kecewa dan ketidakmampuan 
dalam menjalankan kehidupannya. 
                                                         
4
Syamsu Yusuf  L.N dan Nani M Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik (Cet. IV; 
Jakarta :Rajawali Press 2013). h.60. 
5
Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan  (Edisi Revisi; Surabaya: Rineka 1996 ). h. 23. 
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c. Katarsis Emosional  
Melalui keterampilan motorik seperti pada saat bermain, anak dapat 
melepaskan tenaga yang tertahan dan menghilangkan rasa tegang, gelisah, dan 
putus asa. Kemudian melalui keterampilan motorik, anak dapat melakukan 
relaksasi diri, baik secara fisik maupun psikologis.  
d. Sosialisasi  
Anak yang perkembangan motoriknya baik akan mudah bersosialisasi dan 
diterima oleh teman sebayanya sehingga mempunyai kesempatan untuk 
mempelajari keterampilan sosial. Keunggulan keterampilan motorik 
memungkinkan anak memainkan peran kepemimpinan misalnya ketika bermain 
bersama.  
e. Hiburan Diri  
Anak dapat melakukan berbagai macam kegiatan  apabila anak menguasai 
keterampilan  dan pengendalian motorik yang baik sehingga anak merasa bahagia.  
f. Konsep Diri  
Pengendalian motorik akan menimbulkan rasa aman secara fisik dan juga 
berpengaruh pada perasaan aman secara psikologis. Rasa aman psikologis akan 
menimbulkan rasa percaya diri yang umumnya akan mempengaruhi perilaku.
6
 
Jadi perkembangan motorik memiliki manfaat yang sangat penting dalam 
mengembangkan motorik anak, terutama pada kemadirian, kesehatan, hiburan dan 
keterampilan-keterampilan yang lain yang dibutuhkan dalam bersosialisasi. 
 
 
 
 
                                                         
6
 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, h.150. 
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6. Fungsi Perkembangan Keterampilan Motorik 
Adapun fungsi perkembangan motorik menurut Hurlock yaitu : 
a. Keterampilan Bantu Diri (Self-Help) 
Pentingnya mengembangkan motorik, agar anak mampu melakukan segala 
sesuatu bagi diri mereka sendiri. Tidak hanya itu ketika anak sudah mencapai usia 
sekolah anak diharpkan sudah mampu menggunakan motoriknya dengan baik dan 
tepat seperti orang dewasa. 
b. Keterampilan Bantu Sosial (Social-Help) 
Untuk menjadi anggota kelompok sosial yang ditrima di dalam keluarga, 
sekolah, dan tetangga, anak harus menjadi anggota yang kooperatif. Untuk 
mendapakan penerimaan kelompok tersebut, diperlukan keterampilan tertentu, 
seperti membantu pekerjaan rumah atau pekerjaan sekolah. 
c. Keterampilan Bermain 
Untuk dapat menikmati kegiatan kelompok sebaya atau untuk dapat 
menghibur diri diluar kelompok sebaya, anak harus mempelajari keterampilan 
bermain bola, ski, menggambar, melukis, dan memanipulasi alat bermain. 
d. Keterampilan Sekolah 
Pada saat memasuki sekolah, sebagian dari pekerjaan melibatkan 
keterampilan motorik, seperti melukis, menulis, menggambar, membuat keramik, 
menarik dan bertukang kayu. Semakin baik keterampilan yang dimiliki anak maka 
semakin baik pula penyesuaian sosial dan semakin baik prestasi sekolah. Baik dari 
prestasi akademik maupun dari prestasi bukan akademik.
7
 
Jadi fungsi keterampilan motorik merupakan kemampuan individu atau 
anak untuk melakukan suatu kegiatan dimana pada usianya anak akan melibatkan 
seluaruh anggota tubuhnya terutama pada keterampilan motoriknya anak yang 
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Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, h.163. 
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memiliki keterampilan motorik yang baik pasti anak tersebut mampu menguasai 
kegiatan yang diberikan. seperti bermain yang melibatkan otot dan kerajinan 
tangan yang melibatkan kordinasi mata dan tangan secara teliti. 
B. Perkembangan Keterampilan Motorik Halus 
1. Pengertian Perkembangan Keterampilan Motorik Halus 
Keterampilan motorik halus memiliki peranan penting. Keterampilan 
motorik halus merupakan gerakan yang mengkordinasikan otot-otot kecil, sepeti 
mengkordinasikan mata dengan tangan. Perkembangan motorik halus anak adalah  
suatu proses kematangan yang berhubungan dengan aspek deferensial bentuk atau 
fungsi termasuk perubahan sosial emosional.
8
  
Sedangkan menurut sumantri dkk, Gerakan motorik halus adalah gerakan 
yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan 
pergelangan tangan yang tepat. Maka dari itu gerakan ini hanya membutuhkan 
kordinasi mata dengan tangan dengan cermat dan tidak membutuhkan tenaga 
terlalu banyak.
9
 karena koordinasi antara mata dan tangan sudah semakin baik 
maka anak sudah dapat mengurus diri sendiri dengan pengawasan guru dan orang 
yang lebih tua. Jadi keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian dengan 
mengunakan otot-otot kecil seperti jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan 
tangan yang mebutuhkan  kecermatan koordinasi mata dan tangan.  
Keterampilan motorik halus anak mulai berkembang pada usia 0-6 tahun 
saat sejak lahir dimana masa ini disebut masa keemasan dan keterampilan motorik 
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Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, h.39. 
9
Sumantri, dkk, “Metode Pengembangan Fisik PGTK2302/Modul 1”, h.1.14. 
http://repository.ut.ac.id/4781/1/PGTK2302-M1.pdf (diakses 4 Juli 2018). 
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halus mulai dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang menggunakan gerakan 
otot-otot kecil.  
2. Karakteristik Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak 
Adapun karakteristik perkembangan keterampilan motorik halus anak 
dapat dijelaskan  dalam Depdiknas, sebagai berikut:  
a. Pada saat anak berusia tiga tahun  
Pada saat anak berusia tiga tahun kemampuan gerakan halus pada masa 
bayi.  Meskipun anak pada saat ini sudah mampu mengambil benda dengan 
menggunakan jempol dan jari telunjuknya tetapi gerakan itu sendiri masih kaku. 
b. Pada usia empat tahun  
Pada usia empat tahun koordinasi motorik halus anak secara substansial 
sudah mengalami kemajuan dan gerakannya sudah lebih cepat bahkan cenderung 
ingin sempurna.   
c. Pada usia lima tahun  
Pada usia lima tahun koordinasi motorik halus anak sudah lebih sempurna 
lagi tangan, lengan, dan tubuh bergerak dibawah koordinasi mata. Anak juga telah 
mampu membuat dan melaksanakan kegiatan yang lebih majemuk, seperti 
kegiatan proyek.   
d. Pada akhir masa kanak-kanak usia enam tahun  
Pada akhir masa kanak-kanak usia enam tahun ia telah belajar bagaimana 
menggunakan jari jemarinya dan pergelangan tangannya untuk menggerakkan 
ujung pensilnya seperti memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari 
dan jari tengah sebagai oposisi.
10
   
Sedangkan menurut Permendiknas No.58 tahun 2009 keterampilan 
motorik halus anak yaitu:  
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Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pebelajaran Fisik/Motorik di taman 
Kanak-Kanak (Jakarta: Depdiknas 2007), h.10. 
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1. Keterampilan motorik halus anak usia 3-4 tahun : 
a. Menuang air, pasir, atau biji-bijian ke dalam tempat penampungan 
(Mangkuk, ember). 
b. Memasukkan benda kecil ke dalam botol (potongan lidi, kerikil, biji-
bijian). 
c. Meronce manik-manik yang tidak terlalu kecil dengan benang yang 
agak kaku. 
d. Menggunting kertas mengikuti pola garis lurus. 
2. Keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun : 
a. Anak mampu menggambar sesuai gagasannya atau ide.  
b. Anak mampu meniru berbagai macam bentuk.  
c. Anak mampu melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan 
kegiatan.  
d. Anak mampu menggunakan alat tulis dengan benar.  
e. Anak mampu menggunting sesuai dengan pola.  
f. Anak mampu menempel gambar dengan tepat.11 
Sedangkan menurut Andri Setia Ningsi bahwa keterampilan motorik halus 
usia 5-6 tahun yaitu:  
a. Dapat memegang pensil atau krayon menggunakan ibu jari dan dua jari 
telunjuk. Ketika anak dapat memegang krayon dengan benar maka saat 
mewarnai sebuah gambar ataupun kertas hasil yang diperoleh juga akan 
semakin  bagus dan rapi. 
b. Membuat obyek gambar dengan lebih detail dan bisa dikenali. Obyek 
yang dimaksud disini dapat berupa orang, hewan atau benda misalnya 
rumah yang digambar oleh anak sudah ditambahkan dengan hal-hal 
kecil yang ada pada obyek yang digambar.
12
   
Jadi perkembangan keterampilan motorik halus dimulai pada usia 3 tahun 
sampai dengan 6 tahun dengan perkembangan yang semakin optimal, pada saat 
anak usia 6 tahun sudah memiliki kemampuan untuk menggunakan jari-jemari 
dan untuk menggerakan ujung pensilnya bukan hanya itu pada usia ini anak sudah 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 
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Andri Setia Ningsih, “Indentifikasi Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak 
dalam Berbagai Kegiatan Main Di Kelompok B TK Se-Gugus Parkit Banyurip Purworejo”, 
Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h.3. 
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mampu mandiri dan terlepas dari ketidakmampuan melalukan suatu kegiatan 
karena pada masa ini anak sudah memiliki koordinasi mata yang bagus dengan 
memadukan tangan, lengan dan anggota tubuh lainnya untuk bergerak.  
Begitupun dengan anak usia 7-11 tahun dimana pada masa ini anak sudah 
memasuki tahap operasi konkret yang dikemukakan oleh Peaget, yang seorang 
pakar psikologi kognitif dan psikologi anak, dapat disimpulkan 4 taham 
perkembanagan kognitif, yaitu: 
a. Tahap sensori motor, terjadi pada usia 0-2 tahun 
b. Tahap pra operasional, terjadi pada usia 2-7 tahun 
c. Tahap konkret oprasional, terjadi pada usia 7-11 tahun 
d. Tahap formal oprasional, terjadi pada usia 11-15 tahun13 
Sehingga untuk kategori anak usia dini dapat dilihat pada tahap 
perkembangan 0-7 tahun. Berbeda pada usia anak kelas II yang telah memasuki 
usia sekolah dasar dapat diliat pada usia 7-11 tahun yang berada pada tahap 
konkret oprasional dimana anak sudah mampu mengkoordinasikan seluruh 
gerakan gerakan motorik halus, mengkordinasikan mata dengan tangan serta 
mampu menjadikan penguasaan dalam suatu kegiatan dapat sempurna. Serta 
dimana pada tahap ini anak sudah mampu memahami sebuah keadaan yang 
mengandung masalah dan mampu merespon dengan baik serta mampu 
memecahkan masalah sesuai dengan perkembangannya.  
3. Faktor yang Memengaruhi Motorik Halus 
a. Sifat dasar genetik bentuk tubuh dan kecerdasan mempunyai pengaruh yang 
menonjol terhadap perkembangan motorik. 
b. Kondisi lingkungan menjadi faktor terhadap prakehidupan pasca lahir. 14 
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Muhibbin syah , Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 66. 
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Wijil Yuningtias Andayani, “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui 
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Jadi perkembangan motorik halus dipengaruhi bebrapa faktor terutama 
pada lingkungan dan sifat dasar genetik yang menentukan keterampilan-
keterampilan yang dibutuhkan baik untuk diri sendiri maupun untuk bersosialisasi 
dengan orang lain dan untuk mendukung aspek perkembangan lain seperti 
kognitif, sosial dan emosional. 
4. Prinsip-Prinsip Keterampilan Motorik Halus  
Prinsip-prinsip Keterampilan motorik halus menurut Sumantri yaitu : 
a. Keterampilan motorik halus harus berorientasi pada kebutuhan anak.  
b. Keterampilan motorik halus dikemas dalam konsep belajar sambil bermain.  
c. Kegiatan untuk pengembangan motorik halus harus kreatif dan inovatif. 
Lingkungan yang kondusif dalam artian aman dan nyaman harus selalu tersedia 
untuk mendukung pengembangan motorik halus. 
d. Kegiatan-kegiatan yang digunakan untuk mengembangkan motorik halus 
disajikan dalam tema-tema tertentu misalnya tema binatang, tumbuhan, 
pekerjaan, dan lain-lain. 
e. Kegiatan yang diberikan harus mengembangkan keterampilan hidup.  
f. Pengembangan motorik halus menggunakan kegiatan terpadu  yaitu sekaligus 
mengembangkan aspek perkembangan lain.
15
  
Jadi prinsip keterampilan motorik halus tidak lain untuk mengembangkan 
segala keterampilan yang dimilikinya dengan menggunakan berbagai macam 
inovatif pembelajaran yang disajikan dalam bentuk permainan sehingga anak pun 
akan mudah menyerap dan memahami materi pembelajaran dan keterampilan 
motorik halus anak akan mendaptkan respon dari pembelajaran yang mengaitkan 
materi dengan motorik halusnya. 
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Adapun fungsi model program pembelajaran keterampilan motorik halus 
menurut sumantri adalah : 
1. Keterampilan motorik halus berperan sebagai alat untuk 
mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan. 
2. Keterampilan motorik halus berperan sebagai alat untuk 
mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata. 
3. Sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi.16 
Jadi keterampilan motorik dapat diliat dari kemampuan anak dalam 
menyelesaikan tugas motorik yang diberikan dengan tingak keberhasilan tertentu 
yang diliat seberapa jauh kemampuan anak dalam motoriknya. Maka dri itu 
apabila tingak keberhasilannya dalam melaksankan tugas motorik tiggi, berarti 
motorik yang dilakukan efektif dan efisien.  
5. Pendekatan Pengembangan Motorik Halus 
Hurlock menyatakan ada 8 hal penting dalam mempelajari keterampilan 
motorik, antara lain kesiapan belajar, kesempatan belajar, kesempatan berpraktik, 
model yang baik, bimbingan, mempertahankan motivasi belajar, keterampilan 
motorik halus dipelajari secara individual, dan keterampilan sebaiknya dipelajari 
satu  demi satu.  
a.  Kesiapan Belajar  
Walaupun dalam waktu dan usaha yang sama, anak yang siap untuk 
belajar akan lebih unggul dan berhasil daripada anak yang belum siap untuk 
belajar. 
b.  Kesempatan Berpraktik  
Anak harus diberi banyak waktu dan kesempatan praktik mencoba 
sebanyak-banyaknya untuk menguasai suatu keterampilan.   
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Sumantri.  Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini (Jakarta: 
Depdiknas 2005 ). h. 10. 
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c.  Kesempatan Belajar  
Lingkungan yang tidak menyediakan kesempatan belajar anak untuk 
mengembangkan keterampilan motorik akan merugikan anak, maka dari itu 
lingkungan harus menyediakan kesempatan bagi anak untuk mempelajari 
keterampilan motorik. 
d.  Bimbingan  
Bimbingan sangat dibutuhkan anak untuk meniru suatu model dengan 
benar. Melalui bimbingan anak dibantu untuk membetulkan suatu kesalahan yang 
dilakukan oleh anak sebelum terlanjur tertanam dalam diri anak sehingga sulit 
untuk dibetulkan kembali.  
e.  Model yang Baik  
Untuk mempelajari suatu keterampilan dengan baik anak harus mendapat 
contoh model yang baik karena meniru model memegang peranan yang sangat 
penting. 
f.  Motivasi  
Mempertahankan motivasi belajar anak perlu diperhatikan agar anak tidak 
mudah menyerah.  
g.  Setiap Keterampilan Motorik Harus Dipelajari Secara Individual  
Setiap jenis keterampilan mempunyai perbedaan tertentu sehingga setiap 
keterampilan harus dipelajari secara individu. 
h.  Keterampilan Sebaiknya Dipelajari Satu Demi Satu.  
Mempelajari beberapa keterampilan dalam waktu yang bersamaan akan 
membingungkan anak. Dengan mempelajari keterampilan satu persatu, anak 
25 
 
 
 
mampu menguasai suatu keterampilan, kemudian anak akan bisa menguasai 
keterampilan lain tanpa membuat anak bingung.
17
 
6. Penggunaan Metode Pembelajaran untuk Pengembangan Motorik 
Halus 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 
dengan anak dalam  dunia pendidikan atau pengajaran untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan dalam hal ini guru dituntut untuk menggunakan 
berbagai metode pembelajaran secara bervariasi dengan kemampuan yang telah 
dimiliki dalam pengajaran dengan metode yang akan dipergunakan dalam 
program kegiatan. 
a. Pengertian Metode Pembelajaran  
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yan mencakup kegiatan belajar 
mengajar. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan tujuan yang terorganisir 
secara sistematis yang mencakup tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan 
kegiatan pembelajaran yang mencakup metode dan media pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, dan umpan balik pembelajaran.
18
  
Jadi metode pembelajaran merupakan bagian dari pembelajaran sebagai 
cara yang digunakan guru untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
b.  Metode Pembelajaran untuk Pengembangan Motorik Halus  
Metode pengajaran yang dikenal secara umum menurut kamsinah yaitu :  
1. Metode ceramah yaitu memberikan pengertian dan uraian suatu 
masalah.  
2. Metode diskusi yaitu memecahkan  masalah dengan berbagai 
tanggapan.  
3. Metode eksperimen yaitu mencoba mengetahui proses terjadinya suatu 
masalah.  
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18
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4. Metode demonstrasi yaitu menggunakan alat peraga untuk memperjelas 
sebuah masalah.  
5. Metode pemberian tugas yaitu dengan cara memberi tugas tertentu 
secara bebas dan bertanggung jawab.  
6. Metode sosiodrama yaitu menunjukkan tingkah laku kehidupan melalui 
kegiatan bermain peran. 
7. Metode drill yaitu melatih mengukur daya serap terhadap pelajaran. 
8. Metode kerja kelompok yaitu memecahkan masalah secara bersama-
sama dalam kelompok dengan jumlah tertentu.  
9. Metode tanya jawab yaitu memecahkan masalah dengan umpan balik.   
10. Metode proyek yaitu memecahkan masalah dengan langkah-langkah 
secara ilmiah, logis, dan sistematis.
19
 
Jadi dalam pemilihan metode dalam kegiatan pembelajaran, guru perlu 
menyesuaikan karaksteristik yang dimiliki siswanya yang selalu bergerak, yang 
susah untuk diam, mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, senang bereksperimen 
dan menguji, mampu mengekspresikan diri secara kreatif, mempunyai imajinasi 
dan senang berbicara dan dalam menentukan metode yang akan dikembangkan 
guru harus memperhatikan tempat kegiatan sesuai dengan keterampilan yang akan 
dikembangkan melalui berbagai kegiatan selain itu penentuan tempat kegiatan 
juga mempengarui kegiatan keterampilan serta peralatan yang diguankan guru 
dalam keterampilan motorik halus anak yang tujuanya untuk melatih pegerekan 
otot-otok kecil pada anak, seperti pergerakan jari-jemari, pergerakan tangan dan 
koordinasi mata dengan tangan, dengan cara melatih anak dalam kegiatan 
menulis, mengambar, mewarnai, membentuk, dan menempel maka guru dapat 
memilih kegiatan sesuai yang diperlukan setiap anak. 
Untuk menerapkan beberapa metode yang sesuai untuk keterampilan 
motorik anak, guru perlu menentukan  dan merencanakan tujuan kegiatan, tema 
atau topik kegiatan, metode ,tempat kegiatan, peralatan dan bahan kegiatan.
20
 
Dalam menunjang keberhasilan dalam pendidikan guru memang menjadi 
fasilitator untuk segala kegiatan dalam pembelajaran maka dari itu pentingnya 
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guru membuat rencana pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, dalam 
hal ini : 
a. Kegiatan Pembuka/awal 
Fungsi utama kegitan awal adalah untuk menciptakan kondisi siap belajar 
baik secara fisik maupun mental. Ketika seluruh elemen pembelajaran sejak awal 
pembukaan telah memiliki kesiapan yang baik, maka akan berdampak positif 
terhadap proses pembeljaran selanjutnya.   
b. Kegiatan inti  
Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat memegang peranan penting 
untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam membentuk kemampuan 
siswa yang telah ditetapkan. Proses kegiatan inti dalam pembelajaran akan 
menggambarkan tentang  penggunaan strategi dan pendekatan belajar yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran, karena pada hakekatnya kegiatan inti 
pembelajaran merupakan implementasi strategi dan pendekatan belajar. 
c. Kegiatan penutup.  
Kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak  hanya diartikan sebagai kegiatan 
untuk menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian hasil belajar siswa 
dan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut harus ditempuh berdasarkan 
pada proses dan hasil belajar siswa.
21
 
Jadi, guru perlu menentukan evaluasi hasil belajar anak dengan 
menentukan bentuk evaluasi untuk melihat kemampuan anak. Ada beberapa 
metode pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan pendekatan belajar yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran, karena pada hakekatnya kegiatan inti 
pembelajaran merupakan implementasi strategi dan pendekatan belajar.Untuk itu 
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guru juga perlu memilih metode pembelajaran yang sesuai tujuan pengembangan 
motorik anak. Selain itu, metode ynag akan dipilih harus memungkinkan anak 
bergerek dan bermain karena gerak adalah hal utama dalam pengembangan 
motorik anak. 
 Sedangkan menurut peneliti keterampilan motori halus anak merupakan 
hal penting dalam kelangsungan hidupnya terutama pada cara memegang pensil 
dengan tepat untuk digunakan menulis. Perkembangan motorik halus anak 
ditekankan pada koordinasi gerakan motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan 
kegiatan meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari 
tangan, pergelagan tangan dan koordinasi mata dan tangan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, 
yakni data yang nantinya diperoleh dideskripsikan oleh peneliti.
1
Dalam hal ini 
peneliti mendeskripsikan  yang didengar dilihat dan ditanyakan. 
Deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta 
dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. Penelitian ini berusaha 
menggambarkan situasi atau kejadian. Jadi, penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain yang hasilnya dipaparkan dalam 
bentuk laporan penelitian. Penelitian ini hanya memotret yang terjadi dilapangan, 
yang kemudian dipaparkan dalam bentuk laporan secara apa adanya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mediskripsikan suatu keadaan, melukis dan mengambarkan 
perkembangan keterampilan motorik halus siswa kelas II di MI Muhammadiyah 
Kacci-kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu MI Muhammadiyah 
Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Makassar, Sulawesi 
Selatan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan suatu cara untuk menjalin hubungan terhadap 
orang diteliti. Pendekatan ini digunakan sebagai acuan dalam penelitian berjudul 
analisis perkembangan keterampilan motorik halus siswa  kelas II MI 
muhammadiyah kacci-kacci kecamatan bontonompo kabupaten gowa.  
Adapun pendekatan yang dilakukan peneliti yaitu pendekatan 
fenomenologik. Pendekatan fenomenologik merupakan suatu pendekatan yang 
berusaha untuk memahami suatu fakta, gejala-gejala, maupun peristiwa yang 
bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah.
2
 Jadi 
fenomenologik berarti apa yang diliat dan apa yang diamati, sehingga dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologik sebagai cara untuk 
medapatkan hasil dari penelitian.  
Adapun hubungan pendekatan fenomenologik dengan penelitan ini, yaitu 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang logis dalam hal ini memberikan 
informasi mengenai fakta-fakta saat penelitian, serta peristiwa obyektif yang 
berkaitan dengan perkembangan keterampilan motorik halus siswa kelas II MI 
muhammadiya kacci-kacci kecamatan bontonompo kabupaten gowa. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan suatu komponen untuk mendapatkan suatu 
informasi yang menyangkut dengan penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data.
3
 Adapun sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 
                                                         
2
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Sumber Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data
4
 dalam hal ini sumber data berbentuk verbal atau kata-
kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 
subjek yang dapat dipercaya, adapun subjek penelitian ini adalah (informan) yang 
berkenaan dengan variabel yang diteliti.
5
 Jadi peneliti mengamati secara langsung 
Pengembangan Perkembangan keterampilan motorik halus Siswa Kelas II MI 
Muhammadiya Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Serta 
peneliti akan mewawancarai subjek (informan) yang dianggap dapat memberikan 
informasi terkait pokok masalah dari penelitian ini. Adapun subjek penelitian 
(informan) pada penelitian ini adalah guru, siswa dan orangtua siswa. 
Sumber Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Sumber sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman 
video, benda-benda lain yang dapat memperkaya data primer.
6
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data.
7
 Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan data sesuai dengan standar data yang 
ditetapkan serta peneliti akan kesulitan mendapatkan data tanpa menggunakan 
tehnik pengumpulan data. Suatu penelitian harus memiliki tehnik pengumpulan 
data yang sistematis dan terarah sebagai cara untuk kelengkapan data dalam suatu 
karya ilmiah. 
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Adapun tehnik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu turun langsung 
ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang konkret terhadap apa yang 
menjadi pembahasan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan 3 metode yaitu: 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini, metode observasi yang digunakan adalah observasi 
partisipatif, yakni peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian.
8
 Kegiatan observasi 
digunakan untuk mengetahui perkembangan keterampilan motorik halus siswa 
kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
9
 Tujuan pada 
wawancara ini untuk megumpulkan informasi sesuai dengan pembahasan 
penelitian. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam, yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.
10
 Dalam penelitian ini wawancara mendalam dilakukan kepada guru 
kelas II terkait dengan perkembangan keterampilan motorik halus siswa. 
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3. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto, dalam melakukan dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
11
 Dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi ditunjukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti buku-buku, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun data lain yang 
relevan dengan penelitian.
12
 Jadi, adapun data yang dimaksud dalam hal ini 
adalah data yang mampu memperkuat dari sebuah penelitian serta 
mempertanggung jawabkan yang diteliti seperti bukti foto atau rekaman video 
dan sebagainya. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk membantu dalam 
pengumpulan data secara mudah dan sistematis. Dalam penelitian kualitatif yang 
menjadi instrumenya adalah peneliti itu sendiri.  
 Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya. 
13
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah: 
1. Panduan Observasi 
Panduan observasi merupakan alat yang digunakan untuk mencari pokok-
pokok pembahasan dalam penelitian yang memuat tentang apa-apa yang akan 
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diobservasi dan hasil dari observasi itu. Pedoman ini digunakan untuk mengambil 
data terhadap objek penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung.  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan hasil dari informan 
dimana pada wawancara ini dilakukan secara mendalam. Pedoman wawancara 
adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan untuk menggali informasi 
dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan yang diteliti pada objek 
penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan peneliti dalam proses 
penelitian. 
3. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi ini merupakan alat atau data hasil kerja peneliti yang 
berupa gambar, vidio dll terkait yang ingin diteliti yaitu perkembangan 
keterampilan motorik halus  kelas II MI Muhammadiya Kacci-Kacci Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam hal analisis data dan kualitatif. Analisis data adalah proses 
mencari data dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga cara dalam mengorganisasikan data dijabarkan melalui unit-unit, 
melaukan sintesa serta menyusun kedalam pola dan memilih yang mana yang 
pentig dan mudah dipelajari. 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun 
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data
14
. 
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 Dalam analisis data kita memiliki tiga tujuan: mendapatkan perasaan 
terhadap data (feel for the date), menguji kualitas data (goodness of date), dan 
menguji hipotesis penelitian (jika ada).
15
 
1. Reduksi Data 
 Data yang didapatkan di lapangan dengan jumlah yang banyak perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Maka dari itu perlu dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhirnya dapat ditarik dan diverfikasi. 
16
 Data yang didapat dirangkum dan 
dirangkai sesuai fokus, kemudian disusun secara sistematis, sehingga akan 
memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
 Dalam penelitian ini, data yang direduksi yaitu Analisis perkembangan 
keterampilan motorik halus Siswa Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
2. Penyajian Data 
 Penyajian data (display data) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian agar tersusun dengan baik agar mudah dipahami seuai 
langkah kerja selanjutnya.
17
 Jadi, peneliti mendeskripsikan data yang telah 
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, seperti medeskripsikan data 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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 Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data tentang Analisis 
Perkembangan keterampilan motorik halus Siswa Kelas II MI Muhammadiyah 
Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
3. Penarikan Kesimpulan 
  Penarikan kesimpulan (konklusif) yaitu data yang sudah disajikan 
dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. 
Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
18
 
 Demikian teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan peneliti 
dalam melakukan penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Pengujian keabsahan data, peneliti menekankan pada uji kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui beberapa tahap antara lain; 
memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, 
melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan data, 
melakukan diskusi dengan sejawat/orang yang berkompoten menyangkut 
persoalan yang sedang diteliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan 
kesesuaian data yang telah diberikan oleh pemberi data.
19
 Pengujian keabsahan 
data ini diharapkan mampu memberikan penguatan secara optimal dalam proses 
pengumpulan data mengenai penelitian Analisis perkembangan keterampilan 
motorik halus siswa kelas II MI Muhammadiyah Kacci-kacci Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
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BAB IV 
HASIL PERKEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS 
SISWA KELAS II 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Identitas Madrasah 
 Nama Madrasah  : MI MUHAMMADIYAH KACCI-KACCI 
 Status   : TERAKREDITASI – “ A “ 
 Nomor Telp   : 085 255 416 561 
 Alamat   : Jl. H. Massawiyang Dg Jowa Kacci-Kacci 
 Kecamatan   : Bontonompo 
 Kabupaten   : Gowa 
 Kode Pos   : 92153 
 Alamat Website  : - 
 E – mail   : miskaccikacci@yahoo.com 
 Tahun berdiri   : 03 Maret 1972 
 Waktu belajar   : Pagi hari 
2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 
 Berdasarkan penelusuran sejarah diperoleh kisah pengalaman, usaha  dan 
keuletan serta sentuhan islami dari Almarhum H. Massawiyang Dg Jowa yang 
merupakan titik awal berdirinya MI Muhammadiyah Kacci-Kacci. Beliau lahir 
pada tahun 1914, bersama dengan beberapa tokoh diantaranya Bapak Muhiddin 
38 
 
 
 
Dg Lurang merintis berdirinya MI Muhammadiyah Kacci-Kacci di bawah 
naungan Lembaga Muhammadiyah. 
 Tepat pada tanggal 03 maret 1972 dinyatakan sebagai tanggal pendiria 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kacci-Kacci dengan alamat di Desa 
Bontobiraeng Kecamatan Bontonompo. Penyelenggaraan pendidikan dan 
pengajaran DI MADRASAH Ibtidaiyah Muhammadiyah Kacci-Kacci dalam 
perjalanannya terkelola dengan baik, sehingga memperoleh peningkatan status 
dari diakui ke status disamakan sebagaimana tertuang dalam Piagam Jenjang 
Akreditasi “ Disamakan “, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Swasta tertnggal 
08 Januari 1998 dengan Nomor Statistik Mt.23/5/PP.004/023/1998. 
Berkat hidayah Allah dan kebersamaan perjuangan dari segenap pendidik dengan 
pengurus Lembaga Muhammadiyah yang dipimpin Muhiddin Dg Lurang 
peningkatan demi peningkatan kwalitas terus dilakukan sesuai dengan Visi dan 
Misi MI Kacci-Kacci dengan motto “ Unggul dalam Mutu, Sopan dalam Perilaku 
“ telah menunjukkan sebagai lembaga yang patut dipercaya masyarakat untuk 
mendidik putra putrinya. 
 Demikianlah sejarah singkat berdirinya MI Muhammadiyah Kacci-Kacci, 
dan Alhamdulillah sampai sekarang masih eksis dengan jumlah siswa selalu 
bertambah setiap ajaran baru. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Mengembangkan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kacci-Kacci 
sebagai Madrasah Ibtidaiyah yang terhormat dan terpandang ditingkat nasional, 
utamanya ditingkat lokal dengan kualitas pendidikan unggulan yang berlandaskan 
IPTEK dan IMTAQ serta kesejahteraan bersama. 
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b. Misi 
1) Mengembangkan siswa serta lulusan yang mampu memahami dan 
mempraktekkan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK), beriman dan 
bertakwa, berakhlakul karimah, berjiwa Pancasila, menghormati dan 
menghargai gurunya serta menjunjung tinggi pendapat orang 
2) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di lingkungan 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kacci-Kacci guna menjunjung 
kemajuan IPTEK dan IMTAQ 
3) Mewujudkan lembaga yang islami, bersih berwibawa, transparan dan 
mengedepankan musyawarah, serta pelayanan sosial. 
4. Tujuan 
a. Memberikan layanan kepada masyarakat, khususnya dibidang pendidikan 
yang bernafaskan Islam dan layanan sosial  lainnya yang bersifat mendidik 
b. Menerima dan mengembangkan potensi SDM Pendidik sesuai kebutuhan ideal 
lembaga dengan menyediakan fasilitas pembelajaran, membuka kesempatan 
peningkatan karier, peningkatan keilmuan sampai terwujudnya tujuan 
pendidikan. 
c. Menerima peserta didik dan memberikan fasilitas sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan lembaga yang berupa kesempatan seluas-luasnya pada anak 
didik untuk mengembangkan potensi diri, berkreativitas, memantapkan 
keimanan, dengan arah mencerdaskan dan membentuk anak berakhlakul 
karimah yang islami. 
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5. Data Dewan Guru 
Tabel.1 Nama Dewan Guru 
No Nama 
Tahun 
Masuk 
Lulusan Guru Bidang Studi 
1 Syukri Gazali, S.Pd.I 1995 2009 Kamad/Penjaskes 
2 Rahmatiah, S.Pd.I 1967 2013 IPS, Pkn, SKI 
3 Nurfitriani, S.Pd.I 2003 2010 Guru Kelas II 
4 Nurmu’min, S.Ag 2005 1996 Alqur’an, Bhs. Arab 
5 Sulasri, S.Pd.I 2007 2003 Guru Kelas IV 
6 Juhamri, S.Pd 2007 2013 Guru Kelas VI 
7 Dra. Huyyenah 2007 1994 Fiqhi,Aqidah, SBK 
9 Kasmawati, S.Pd. 2011 2013 Guru Kelas I 
10 Fitriani, S.Pd.I 2013 2013 Guru Kelas V 
11 Risnawati, S.Pd 2017 2017 Guru Kelas III 
13 Riska Amaliah Ramli 2018 2017 Olah Raga 
Sumber kantor tata usaha MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo 
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6. Data Peserta Didik Tahun Pelajaran 2018/2019 
Tabel. 2 Data Peserta Didik Tahun Pelajaran 2018/2019 
No Nama Rombel Tingkat 
Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Total 
1 Kelas I 1 6 10 16 
2 Kelas II 2 6 6 12 
3 Kelas III 3 9 12 21 
4 Kelas IV 4 11 10 21 
5 Kelas V 5 4 7 11 
6 Kelas VI 6 8 8 16 
Sumber kantor tata usaha MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo 
B. Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Siswa Kelas II MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
 Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu analisis perkembangan 
keterampilan motorik halus yang memiliki 3 indikator yaitu pergerakan jari-
jemari tangan, pergerakan pergelangan secara lembut dan koordinasi mata dengan 
tangan. Di dalam indikator tersebut dapat dilihat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dan ketiga indikator di atas dapat diliat ketika diberikan stimulus 
seperti kegiatan main, menganyam, menggambar, menulis dan mewarnai.  
 Di dalam kegiatan main yang dilaksanakan masih banyak kegiatan main 
yang dapat mengembangkan perkembangan keterampilan motorik halus anak dari 
semua kegiatan main ini, selanjutnya akan diobservasi sesuai dengan indikator 
penelitian yang dimana pada penelitian ini menggunakan rubrik penilaian yang 
telah dibuat. 
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 Penelitian ini dilakukan pada saat proses pembelajaran belangsung dan 
pada saat mata pelajaran SBK (Seni Budaya dan Kebudayaan) yang dilakukan 
selama satu bulan. Observasi indikator dilakukan disetiap kegiatan main. Data 
yang telah didapatkan selanjutnya akan dideskripsikan dan dianalisis dengan 
kategori MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), BSB 
(Berkembang Sangat Baik). 
 Proses belajar mengajar  pada kelas II dimulai pada pukul 7:30-12:25 
WITA. Sebelum anak-anak datang, guru menyiapkan alat, bahan dan media yang 
akan digunakan sesuai dengan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, dan setelah 
itu guru menyampaiakan tujuan dari pembelajaran tersebut akan tetapi beberapa 
kali peneliti melakukan observasi tidak menemukan persiapan yang dilakukan 
guru, sehingga peneliti yang harus mempersiapkan beberapa kegiatan main 
tersebut. 
 Metode yang sering guru berikan adalah metode demonstrasi, setelah itu 
guru menjelaskan salah satu kegiatan main dengan metode demonstrasi tersebut. 
Peneliti beberapa kali ikut berpatisipasi dalam membantu guru sekaligus 
mengobservasi siswa. 
 Berikut ini hasil observasi dari 12 siswa kelas II MI Muhammadiyah 
Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa : 
a. Keterampilan Pergerakan Jari-Jemari Tangan 
 Keterampilan jari-jemari tangan dapat dilihat ketika anak menggunakan 
pensil untuk menulis ataupun menggambar, sebagai contohnya ketika 
menggunakan pensil ataupun polpen, cara yang benar dan tepat yaitu 
menggunakan polpen dengan ibu jari, telunjuk dan jari tengah sebagai peyangga 
(oposisi), jari yang lainnya untuk stabilitas pada saat menulis ataupun 
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menggambar, sehingga pergelangan tangan dan jari stabil dan bergerak saat 
menulis ataupun menggambar. 
 Adapun hasil observasi 12 siswa di kelas II MI Muhammadiyah Kacci-
Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten gowa pada indikator Keterampilan 
menggerakkan jari-jemari tangan yaitu : 
Tabel.3 Hasil Penelitian Keterampilan Pergerakan Jari-jemari Tangan 
No Kategori Jumlah Anak 
1 MB (Mulai Berkembang) - 
2 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 2 
3 BSB (Berkembang Sangat Baik) 10 
Total 12 
 Berdasarkan dari Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa keterampilan 
motorik pada indikator pergerakan jari jemari tangan dari 12 siswa di MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
sebanyak 10 anak yang berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 
sedangkan anak yang berada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
sebanyak 2 anak,  dan tidak ada anak yang berada pada kategori MB (Mulai 
Berkembang). 
b. Keterampilan Pergerakan Pergelangan Tangan 
 Pergelangan tangan merupakan pusat dari segala kegiatan yang dilakukan 
yang memiliki fungsi untuk mengatur arah, daya atau kekuatan dalam melakukan 
atau memegan sesuatu. Misalnya: ketika melakukan kegiatan menulis atau 
menggambar perang penting pada pergelangan tangan dengan adanya penekanan 
sehingga dapat menghasilkan tulisan atau gambar sesuai dengan yang diharapkan. 
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 Adapun hasil observasi 12 siswa di kelas II MI Muhammadiyah Kacci-
Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten gowa pada indikator Keterampilan 
Pergerakan Pergelangan tangan yaitu : 
Tabel.4 Hasil Penelitian Keterampilan Pergerakan Pergelangan Tangan 
No Kategori Jumlah Anak 
1 MB (Mulai Berkembang) - 
2 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 5 
3 BSB (Berkembang Sangat Baik) 7 
Total 12 
 Berdasarkan dari Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa keterampilan 
motorik pada indikator pergerakan pergelangan tangan dari 12 siswa di MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
sebanyak 7 anak yang berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 
sedangkan anak yang berada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) atau 
sebanyak 5 anak,  dan tidak ada anak yang berada pada kategori MB (Mulai 
Berkembang). 
c. Keterampilan Koordinasi Mata dengan Tangan 
 Keterampilan yang menggunakan gerakan secara cepat, tepat dan efisien . 
serta untuk mengontrol berbagai pergerakan tubuh, mislanya: ketika kegiatan 
main mengayam, hal terpenting pada koordinasi mata dengan tangan, dengan 
terkoordinasi dengan baik maka hasil yang dikerjakan juga baik, tepat dan cepat. 
Serta tidak dapat kekeliruan dalam penyusunan pola. 
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 Hasil observasi 12 siswa di kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten gowa pada indikator Keterampilan 
koordinasi mata dengan tangan yaitu : 
Tabel.5 Hasil Penelitian Kordinasi Mata dengan Tangan 
No Kategori Jumlah Anak 
1 MB (Mulai Berkembang) - 
2 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 8 
3 BSB (Berkembang Sangat Baik) 4 
Total 12 
 Berdasarkan dari Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa keterampilan 
motorik pada indikator Kordinasi mata dengan tangan dari 12 siswa di MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
sebanyak 4 anak yang berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 
sedangkan anak yang berada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
sebanyak 8 anak,  dan tidak ada anak yang berada pada kategori MB (Mulai 
Berkembang). 
d. Hasil Keseluruhan Perkembangan Keterampilan Motorik Halus 
 Keterampilan motorik halus merupakan gerakan yang membutuhkan 
keterampilan otot seperti pergerakan jari-jemari, pergerakan pergelangan tangan 
dan koordinasi mata dengan tangan dengan cermat dan teliti. Perkembangan 
keterampilan secara keseluruhan meliputi kegiatan menulis, menggambar dan 
mewarnai gambar serta menganyam. 
 Hasil observasi pada seluruh variabel perkembangan keterampilan motorik 
halus pada siswa kelas II dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel.6 Hasil Keseluruhan Perkembangan Keterampilan Motorik Halus 
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No Kategori Jumlah Anak 
1 MB (Mulai Berkembang) - 
2 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 8 
3 BSB (Berkembang Sangat Baik) 4 
Total 12 
 Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa keterampilan motorik 
pada indikator Kordinasi mata dengan tangan dari 12 siswa di MI Muhammadiyah 
Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa sebanyak 4 anak yang 
berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), sedangkan anak yang 
berada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 8 anak,  dan tidak 
ada anak yang berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 
 Adapun wawancara terkait hasil penelitian yang didapat pada saat setelah 
observasi diantaranya dari Guru, siswa dan orang tua murid yang memiliki 
motorik halus yang berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan 
kategori BSB (Berkembang sangat Baik) 
 Berikut ini wawancara dengan Ilham dan Firman, Siswa kelas II di MI 
Muhammadiyah Kacci-kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
mengatakan bahwa : 
Tidak sering melakukan kegiatan menggambar dan menulis, tidak pernah 
belajar menulis, di TK saja, di rumah tidak pernah. Tidak pernah orang tua 
mengajari menulis. Kegiatan menggambar saja sama mewarnai gambar 
dikasih ibu guru saat belajar.
1
  
 Menurut I, bahwa suatu kegiatan yang penting untuk mengembangkan 
perkembangan keterampilan motorik halus memang sedari kecil kurang diajari 
                                                             
1
I (7 tahun), Siswa Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa., Wawancara, Gowa, 11 Oktober 2018. 
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oleh orang tua di rumah selain itu di sekolah pun memiliki peran penting dalam 
perkembangan keterampilan motorik halus anak, sehingga potesi yang ada dalam 
diri anak berkembang secara baik dan terampil dalam berbagai kegiatan, mampu 
menguasai kegiatan yang diberikan di sekolah.  
 Berbeda dengan anak yang berada pada kategori BSB (Berkembang 
Sangat Baik) berikut wawancara dengan M Siswa kelas II di MI Muhammadiyah 
Kacci-kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten gowa mengatakan bahwa : 
Suka menulis dan menggambar pernah ikut perlombaan mewarnai gambar, 
orang tuaku mengajariku menulis kalau malam jadi tanganku tidak kaku 
menulis.
2
 
 Menurut M, bahwa peran orang tua sangat penting dalam perkembangan 
keterampilan motorik halus terutama pada kegiatan menulis dan menggambar 
sehingga pergerakan jari jemari tangan dan pergelangan tangan tidak kaku dan 
lentur, selain itu koordinasi mata dan tangan saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan baik tampa hambatan. 
 Selain guru di sekolah, orang tua juga memiliki peran penting dalam 
keberhasilan perkembangan keterampilan motorik halus baik dilingkungan 
sekolah maupun dilingkungan keluarga agar anak tersebut mandiri dari segala 
kegiatan, terlebih pada kategori anak kelas II MI yang berada pada fase konkret 
operasional dimana pada saat ini anak sudah mampu mengerjakan sesuatu tampa 
perlakuan lebih dari orang sekelilingya, mampu menyelesaikan kegiatan tampa 
bantuan terutama di sekolah. Terlepas dari kegiatan tersebut kita ketahui bahwa 
orang tua memiliki peran pada anak mulai dari kelahiranya hingga dewasa dari 
mulai pertumbuhannya dan perkembangannya hal inilah menjadi dasar kebiasaan 
                                                             
2
M (7 tahun), Siswa Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa., Wawancara, Gowa, 11 Oktober 2018. 
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dan potensi yang dimiliki anak, bagaimana orang tua mampu mengembangkan 
motorik halus anaknya sedari kecil. 
 Berikut ini wawancara dengan salah satu orang tua siswa yang bernama 
ibu M yang anaknya berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) di 
desa Kacci-kacci kecamatan Botonompo Kabupaten Gowa mengatakan bahwa : 
 Tidak sempat melatih anak menulis di rumah, jarang melihat anak belajar 
menulis dan menggambar karena lebih suka main. Apalagi kalau dari 
sekolah. kita dek kerja di sawah dan anak juga biasa ikut pergi bantu-bantu 
sekaligus main-main, namanya dek orang kampung, yah..!!
3
 
 Jadi menurut, ibu M bahwa Melatih anak dari segala kegiatan hampir 
jarang dilakukan atau dilaksanakan karena hampir setiap hari tidak ada waktu 
untuk anaknya, dan anaknya pun lebih suka bermain dibanding belajar.  
 Hal inilah yang menjadi salah satu kenapa anak tersbut berada pada 
kategori BSH (Berkemabang Sesuai Harapan ), karena kurangnya perhatian orang 
tua, bahwa seperti kita ketahui pentingnya perkembangan keterampilan motorik 
halus anak, yang pada akhirnya akan berdampak pada keberlangsungan hidup 
anaknya dan kurangnya pengetahuan orang tua terhadap keterampilan motorik 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anaknya. Disinilah juga pentingya 
guru dan orang tua bekerjasama terhadap  perkembangan keterampilan motorik 
halus anaknya. 
 Sedangkan menurut ibu N guru wali kelas II MI Muhammadiyah Kacci-
kacci kecamatan Botonompo Kabupaten Gowa terkait perkembangan 
keterampilan motorik halus siswa dan pelaksanaanya mengatakan bahwa : 
Ada 2 anak yang berada pada kategori yang motorik halusnya berkembang 
sesuai harapan disebabkan karena anak tersebut terkadang tidak 
memperhatikan apa yang disampaikan dan dijelaskan terhadap 
pembelajaran. Tapi memang berbeda dengan temanya yang lain yang 
cepat tanggap apabila dikasih penjelasan satu kali. Adapun metode yang 
biasa digunakan pada pembelajaran yang terkait dengan perkembangan 
                                                             
3
M (42 tahun), Orang Tua Siswa, Wawancara, Gowa, 8 Oktober 2018. 
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keterampilan motorik halus anak yaitu metode demonstrasi. Terkadang 
anak tersebut yang mendemostrasikan kegiatan main tersebut apabila 
diberikan. Kegiatan main yang biasa diberikan adalah menggambar dan 
mewarnai, terkadang kegiatan main yang lain diberikan seperti 
membentuk dekoratif , karena sarana dan prasarana tidak mumpuni maka 
kembali lagi dengan kegiatan main menggambar dan mewarnai. Untuk 
pemakaian rencana pelaksanaan pembelajaran ada ketika dilaksanakan 
supervisi tapi untuk sehari-hari tidak diberlakukan, tapi tetap melihat tema 
dari pembelajaran tersbut.
4
 
 Jadi menurut ibu N guru wali kelas II mengatakan bahwa, kedua anak 
yang berada pada kategori motorik halusnya berkembang  sesuai harapan memang 
anak yang pemahamanya tidak seperti yang lain ketika pada saat pemebalajaran, 
anak tersebut cenderung kurang perhatian terhadap apa yang diberikan, terlebih 
untuk menyelesaikan kegiatan sekolah. Pada pembelajaran digunakan metode 
demonstrasi, dan proses rencana pelaksanan pembelajaran tidak selalunya ada 
pada saat setiap pembelajaran. 
 Perkembangan keterampilan motorik halus anak yang baik tentunya sesuai 
dengan karakteristik perkembangan yang telah ditetapkan. Karakteristik 
perkembangan keterampilan motorik halus anak itu dikatakan baik apabila tujuan 
dari perkembangan keterampilan motorik halus itu tercapai. Perkembangan 
keterampilan motorik halus merupakan keterampilan yang membutuhkan gerakan 
keterampilan otot-otot kecil pada tubuh seperti keterampilan menggunakan jari 
jemari tangan, menggerakan pergelangan tangan agar lentur serta koordinasi mata 
degan tangan yang baik. Apalagi anak sekolah dasar yang berada pada  masa 
operasi konkret untuk anak yang sedang berada pada umur 7-10 tahun untuk anak 
kelas II, yang dimana pada usia kelas II sudah memiliki keterampilan halus yang 
optimal sesuai dengan masa perkembagannya. Tapi setelah melakukan 
pengambilan data sesuai indikator yang diteliti, maka beberapa siswa memang 
                                                             
4
N (37 tahun), Wali Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa., Wawancara, Gowa, 8 Oktober 2018. 
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memiliki keterampilan yang masuk kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
dengan kegiatan main yang berbeda-beda.  
 Keterampilan menggunakan jari-jemari tangan dapat dilihat ketika anak 
sedang, menulis atau menyalin kata. Sebagai contoh: ketika anak menggunakan 
pensil, hendaklah memegang pensil dengan ibu jari, telunjuk dan jari tengah 
(oposisi) jari lainnya untuk stabilitas, pergelangan tangan, dan tangan stabil, jari 
bergerak saat menulis. Sedangkan pergelangan tangan merupakan pusat dari 
segalanya di dalam melakukan suatu kegiatan yang memiliki fungsi untuk 
mengatur arah daya atau kekuatan dalam melakukan atau memegang sesuatu. 
Sedangkan koordinasi merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan yang 
secara tepat dan cepat yang dapat mengontrol pergerakan tubuh secara kerjasama 
misalnya pada menyalin kata. 
 Dari kegiatan main atau stimulus yang diberikan untuk melihat 
perkembangan keterampilan motorik halus berdasarkan pengamatan ditemukan 
kegiatan menganyam, menulis atau menyalin kata, menggambar dan mewarnai 
gambar dan ternyata banyak anak yang mengalami kesulitan, diberbagai kegiatan 
tersebut. 
 Ketika anak yang usianya sudah matang apalagi anak yang berada pada 
konkret oprasional yang sudah mampu mengkordinasikan seluruh proporsi 
tubuhnya dengan baik untuk menyelesaikan masalah yang ditemui di lapangan 
atau di sekolah. terutama anak yang sudah mampu mandiri disegala bidang 
diumurnya sekarang. Tetapi ada juga anak yang pada usianya sudah matang dan 
mengerti tampa bantuan dari guru, ketika menghadapi kesulitan dan dapat 
menyelesaikannya. Perkembangan keterampilan motorik halus  dapat membantu 
dan meningkatkan kemandirian dalam masalah yang dihadapinya. Pernyataan ini 
sesuai dengan pendapat Harlock yang menyatakan bahwa ada lima prinsip 
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perkembangan motorik halus, yaitu : (a) Perkembangan motorik tergantung pada 
kematangan otot syaraf; (b) Belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum 
usia anak matang (c) Perkembangan motorik mengikuti pola yang dapat 
diramalkan; (d) Dimungkingkan menentukan norma perkembangan motorik 
halus; dan (e) Perkembangan individu dalam laju perkembangan motorik halus.
5
 
 Guru dalam pembelajaran perkembangan keterampilan motorik halus 
selain bertugas sebagai demonstrator dan motivator harus juga memberikan 
stimulus yang tepat untuk melatih perkembangan keterampilan motorik halus 
anak berdasarkan kemampuan dan karakteristik tiap-tiap anak. 
 Berdasarkan analisis data di atas bahwa secara keseluruhan dapat dilihat 
bahwa perkembangan keterampilan motorik halus anak kelas II MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa berada 
pada kategori yang berbeda disetiap kegiatan main. Sehingga hal inilah yang 
membuat anak di kelas tersebut memiliki pemahaman dan keterampilan berbeda-
beda disetiap kegiatan main, ada yang berada pada kategori BSH pada kegiatan 
main menggambar sedangkan ketika diberikan kegiatan main yang lain seperti 
menganyam ternyata anak tersebut tetap berada pada kategori BSH, dan ada pula 
anak yang kategori BSH dengan kegiatan main menggambar ketika diberikan 
kegiatan main yang lain anak tersebut berada pada kategori BSB. 
 Berdasarkan analisis data di atas bahwa perkembangan keterampilan 
motorik halus siswa kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten gowa dari 12 anak secara keseluruhan menunjukkan 
bahwa sebanyak 8 anak berapa pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
dan sebanyak 4 anak berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) dan 
tidak ada anak berada pada kategori MB.  
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Elizabhet B. Hurlock, Perkembangan Anak, h.151-152. 
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 Secara lebih rinci peneliti akan membahas terkait ketiga indikator pada 
penelitian ini, adapun ketiga indikator tersebut yaitu: pergerakan jari-jemari 
tangan, pergerakan pergelangan tangan dan kordinasi mata dengan tangan. 
 Perkembangan keterampilan motorik pada indikator pergerakan jari jemari 
tangan dari 12 siswa di MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa sebanyak 10 anak yang berada pada kategori BSB (Berkembang 
Sangat Baik), sedangkan anak yang berada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) sebesar sebanyak 2 anak,  dan tidak ada anak yang berada pada kategori 
MB (Mulai Berkembang). Pada kemampuan pegerakan jari-jemari tangan anak 
dimana anak dikatakan dapat tercapai dengan baik jika dapat menyesuaikan 
penggunaan jari sesuai kebutuhan, misal pada saat menulis hanya ibu jari, 
telunjuk, dan jari tengan (oposisi), jari lainnya untuk stabilitas. Keberhasilan 
dalam pergerakan jari-jemari atau sebanyak 10 anak mencapai tujuan 
perkembangan keterampilan motorik halus dalam hal ini keterampilan pergerakan 
jari-jemari tangan. Akan tetapi anak yang berada kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) merupakan anak yang dalam keterampilan pergerakan jari-jemari 
hampir sudah memenuhi syarat dalam rubrik penilaian dimana anak tersebut 
pergerakan jari-jemarinya sudah terlihat lentur, menggunakan beberapa jari-
jemarinya sesuai kebutuhan dalam kegiatan, tetapi ada beberapa dalam kegiatan 
menulis yang diberikan oleh gurunya anak tersebut tidak mampu meenyelesaikan 
tulisanya, dikarenakan cara penggunaan jari-jemari yang kurang terampil dalam 
menulis. 
 Keterampilan motorik pada indikator pergerakan pergelangan tangan dari 
12 siswa di MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa atau sebanyak 7 anak yang berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat 
Baik), sedangkan anak yang berada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
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atau sebanyak 5 anak,  dan tidak ada anak yang berada pada kategori MB (Mulai 
Berkembang). Keterampilan pergerakan pergelangan tangan dimana fungsinya 
untuk mengatur arah, daya atau kekuatan dalam melakukan atau memegang 
sesuatu. Misalnya pada saat menulis pegelangan tangan sebagai fungsi menahan 
genggaman agar kuat dan mengarahkan agar terbentuk sebuah huruf/angka. Hasil 
penelitian menunjukkan pada keterampilan pergerakan pergelangan tangan 
sebanyak 7 anak berada pada kategori perkembangan keterampilan motorik 
halusnya memenuhi tujuan dari indikator pegerakan pergelangan tangan yaitu 
anak sudah menguasai pergerakan pergelangan tangan, dapat dilihat ketika 
mengatur pergelangan tanganya, pergerakannya secara lembut menyesuaikan 
kegiatan apa yang sedang dilakukan. Akan tetapi anak yang berada pada kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) adalah anak yang pada kegiatan main yang 
diberikan menulis dan menggambar ternyata pada pergelangan tanganya sudah 
menunjukan adanya penekanan sedikit demi sedikit dan sudah mulai terlihat 
lentur walaupun pada akhir hasil dari kegiatanya tidak seperti teman-temanya 
yang lain. 
  Berdasarkan indikator pada keterampilan koordinasi mata dengan tangan 
dari 12 siswa di MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa atau sebanyak 4 anak yang berada pada kategori BSB 
(Berkembang Sangat Baik), sedangkan anak yang berada kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) atau sebanyak 8 anak,  dan tidak ada anak yang 
berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). 
 Keterampilan koordinasi mata dengan tangan sangat penting dengan 
adanya koordinasi yang baik akan memberikan konsetrasi yang tinggi sehingga 
dapat mencapai tujuan dari perkembangan keterampilan motorik halus. Misalnya 
pada kegiatan menganyam dimana koordinasi ini sangat diperlukan, mata dengan 
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tangan harus beriringan agar anyaman yang dibuat sesuai pola dan tetap rapi 
sehingga efisien, cepat dan tepat. Perkembangan keterampilan motorik halus pada 
koordinasi mata dengan tangan hal terpenting dari kegiatan ini adalah apabila 
koordinasi mata dengan tangan baik maka hasil yang dikerjakan juga baik, tepat 
dan cepat. Serta tidak dapat kekeliruan dalam penyusunan pola. Pada saat peneliti 
melakukan pengamatan di kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa peneliti melihat beberapa kendala yang dihadapi 
anak siswa kelas II pada saat menganyam diantaranya, banyak anak yang 
mengerjakan kegiatan menganyam tidak sesuai pola, sehingga anak terkadang 
meminta bantuan gurunya dan peneliti sendiri, sehingga hal tersebut berpengaruh 
pada kemandirian anak yang tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri 
padahal menurut Muhibbin Syah yaitu anak yang sedang berada pada tahap 
konkret oprasional adalah anak yang sudah mampu berpikir rasional dan dapat 
menyelesaikan masalahnya dan tentu pada tahap ini anak sudah mampu 
mengkordinasikan seluruh tubuhnya dan menyelesaikan permasalahan dengan 
logikanya.
6
 Dan kita ketahui bahwa anak yang sering bergantung kepada orang 
lain akan menimbulkan rasa kecewa dan ketidakmampuan dalam menjalani 
hidupnya. Hal inilah yang membuat beberapa siswa yang berda pada kategori 
BSH ketinggalan oleh temanya yang berkategori BSB. Maka dari itu pentingnya 
koordinasi mata dengan tangan melalui kegiatan keterampilan, maka dari itu 
pentingnya guru memberikan inovasi baru terhadap keterampilan-keterampilan 
pada kegiatan main yang akan diajarkan. Anak yang berada pada kategori BSH 
adalah anak yang sudah mampu mengkordinasikan mata dengan tanganya 
sehingga selalu bersamaan dan tepat. Berbeda dengan anak yang berada pada 
kategori BSB adalah anak yang sudah menguasai koordinasi mata dengan tangan, 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h.12. 
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ketika ada gerakan tangan langsung mengikuti irama ayunan gerakan tangan 
tersebut, sehingga efesien, cepat dan tepat. 
 Hasil pada perkembangan keterampilan motorik halus pada koordinasi 
mata dengan tangan sebanyak 4 anak yang berada pada kategori BSB 
(Berkembang Sangat Baik), sebanyak 8 anak kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan),  dan tidak ada anak yang berada pada kategori MB (Mulai 
Berkembang). Anak yang masih rendah motorik halusnya pada koordinasi matan 
dengan tangan membutuhkan latihan yang banyak, tidak hanya dengan satu 
kegiatan main tetapi dengan banyak kegiatan agar tujuan dari keterampiln motorik 
halusnya tercapai. 
 Jadi, perkembangan keterampilan motorik halus siswa kelas II MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
memeiliki kategori yang berbeda-beda disetiap kegiatan main dan masing-masing 
indikator memiliki perbedaaan yang menunjukkan perbedaan antara anak satu 
dengan anak yang lain, ada anak yang unggul pada keterampilan koordinasi mata 
dengan tangan dengan kegiatan main menganyam. Ada pula anak yang unggul 
pada pergerakan pergelangan tangan saat menulis dan menggambar serta anaka 
yang berada pergerakan jari-jemari merupakan anak yang hampir semua unggul. 
Anak yang berada pada kelas II yang termasuk anak yang kategori operasi konkret 
tentu sudah mampu menguasai indikator yang diberikan akan tetapi  setelah 
melakukan penelitian memang terdapat beberapa anak tidak mampu menguasai 
beberapa indikator itupun sesuai kegiatan main yang diberikan. Sehingga 
menunjukkan anak harus diberikan berbagai banyak latihan keterampilan bukan 
cuman mewarnai, dan menggambar serta metode yang guru gunakan harus sesuai 
dengan kemampuan guru serta melihat dari setiap karakteristik anak yang berada 
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pada kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci  Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat  dalam Perkembangan yang 
Memengaruhi Keterampilan Motorik Halus Siswa Kelas II MI 
Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
1. Faktor Pendukung Perkembangan Keterampilan Motorik Halus 
Siswa Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa 
 Manusia yang terlahir tidak langsung menjadi dewasa tetapi terjadi 
berbagai proses pertumbuhan dan perkembangan yang dialaminya dimasa 
hidupnya, maka hal inilah yang menjadi salah satu proses untuk menjadikan 
manusia menjadi mandiri. Perkembangan dan pertumbuhan manusia  terjadi 
ketika masa kelahirannya, pada masa bayi, anak-anak, remaja dan dewasa. 
Perkembangan fisik dapat dilihat ketika perubahan ukuran organ fisik secara 
eksternal dan internal. Perkembangan secara eksternal meliputi anggota tubuh 
yang semakin membesar, memanjang dan melebar atau semakin tinggi dari pada 
sebelumnya. Sedangkan perkembangan secara internal ditandai dengan makin 
matangnya siystem syaraf dan jaringan sel-sel yang semakin kompleks sehingga 
mampu menjadikan fungsi hormon maupun keterampilan motoriknya lebih baik.  
 Anak yang latar belakangnya memiliki perkembangan fisik yang baik 
maka kemampuan untuk melakukan sesuatu lebih mudah terutama pada saat di 
sekolah. Dimana anak tersebut akan melakukan sesuatu tampa bantuan orang lain, 
karena dasarnya anak tersebut sudah memiliki motorik yang bagus dan mampu 
melakukan sesuatu dengan mandiri ketika proses belajar berlangsung. 
 Menurut ibu N, guru wali kelas II di MI Muhammadiyah Kacci-Kacci 
Kecamtan Bontonompo Kabupaten gowa mengatakan bahawa : 
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 Adapun faktor pendukung dalam mengembangkan perkembangan 
keterampilan motorik halus anak yaitu : Motivasi atau dukungan dari 
sekolah dan orang tua, dan tersedianya media pembelajaran yang dapat 
mengembangkan motorik halus yang dimiliki anak. Serta menggunakan 
metode yang sesuai dengan pembelajaran yang diberikan, meberikan 
suasana yang nyaman terhadap anak, dan tidak membedakan satu dengan 
yang lainnya.
7
 
 Menurut ibu N, perkembangan keterampilan motorik halus anak kelas II 
sudah lumayan baik akan tetapi masih ada anak yang memang belum terlalu 
berkembang motorik halusnya seperti pada saat pembelajaran berlangsung ketika 
diberikan kegiatan menulis yang dalam hal ini yang memerhatikan jari-jemari, 
pergelangan tangan dan kordinasi mata dan tanganya, maka anak yang terlambat 
tersebut mau tidak mau harus ditinggalkan karena terkadang anak tersbut tidak 
mengerjakan apa yang gurunya perintahkan. Selain itu, hal yang menjadi faktor 
utama anak tersebut lambat dan tidak terlalu baik motorik halusnya, salah satunya 
adalah lingkungan tempat anak tersebut dibesarkan dan hubungan anggota 
keluarga yang memiliki peran penting dalam perkembangan keterampilan motorik 
halus anak, diantarnya: sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan bermain. 
 Adapun faktor pendukung yang memengaruhi perkembangan keterampilan 
motorik halus anak yaitu: Memberikan Motivasi selain dari dalam diri juga 
motivasi dari luar, misalanya memberikan kesempatan pada anak untuk 
melakukan berbagai kegiatan motorik sesuai dengan indikator pembelajaran atau 
dukungan dari sekolah dan orang tua, dan tersedianya media pembelajaran yang 
dapat mengembangkan motorik halus yang dimiliki anak. Serta menggunakan 
metode yang sesuai dengan pembelajaran yang diberikan, memberikan suasana 
yang nyaman terhadap anak, dan tidak membedakan satu dengan yang lainnya. 
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 Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung perkembangan 
keterampilan motorik halus yaitu : 
1. Melalui keterampilan motorik, anak dapat  menghibur dirinya dan 
memperoleh  perasaan senang.  Seperti anak merasa senang dengan 
memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan menangkap bola 
atau memainkan alat- alat mainan lainnya.  
2. Keterampilan motorik, anak dapat  beranjak dari kondisi helpness  (tidak  
berdaya) pada bulan-bulan pertama  kehidupannya, ke kondisi yang  
independence  (bebas, tidak bergantung). Anak dapat bergerak dari satu 
tempat ke tempat lainnya, dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi 
ini akan menunjang perkembangan self confidence (rasa percaya diri). 
3. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 
satu  ingkungan sekolah. Pada usia pra sekolah (taman kanak-kanak) atau 
usia kelas awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih menggambar, 
melukis, baris berbaris, dan persiapan menulis.
8
 
 Setiap perkembangan keterampilan motorik halus yang dimiliki anak 
dalam berbagai kegiatan yang diberikan tentu memiliki faktor hambatan yaitu : 
fasilitas sekolah atau kelas yang kurang memadai sehingga membuat kegiatan 
keterampilan fisik menjadi terhambat serta peran orang tua terhadap kepedulian 
motorik halus terhadap anaknya kurang, sehingga yang menyebabkan anak sulit 
untuk melakukan suatu kegiatan main yaitu karena kurangnya kebiasaan yang di 
dapat sedari dini selain itu faktor keluaraga juga menjadi peran penting dalam 
perkembangan keterampilan motorik halus yang dimiliki setiap anak. 
 
                                                             
8Puri Aquarisnawati, dkk. “Motorik Halus Pada Anak Usia Prasekolah Ditinjau Dari 
Bender Gestalt”, Jurnal INSAN, no. 3 (Desember 2011): h. 151. 
http://journal.unair.ac.id/downloadfull/INSAN307. (diakses 4 Maret 2018). 
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2. Faktor Penghambat Perkembangan yang Memengaruhi keterampilan 
Motorik Halus Siswa Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
 Keterampilan motorik merupakan keterampilan yang menggerakkan otot-
otot kecil seperti menggerakan jari jemari tangan, pergelangan tangan dan 
kordinasi mata dengan tangan, dimana gerakan-gerakan ini merupakan gerakan 
yang mampu membuat anak terlepas dari ketidakmampuanya melakukan sesuatu. 
Akan tetapi ternyata hal tersbut membuktikan bahwa masih ada beberapa anak 
yang tidak mampu melakukan suatu kegiatan karena faktor perkembangan 
keterampilan motorik halusnya yang tidak berkembang baik, sehingga pada saat 
proses pembelajaran terhambat. 
 Menurut ibu N, guru wali kelas II di MI Muhammadiyah Kacci-kacci 
Kecamtan Bontonompo Kabupaten gowa mengatakan bahawa: 
 Kita ketahui bahwa salah satu bentuk terhambatnya perkembangan 
keterampilan motorik halus yaitu, salah satunya yaitu anak yang 
berkebutuhan khusus, akan tetapi. Alhamdulillah di kelas ini tidak ada 
anak yang berada pada kategori berkebutuhan khusus. Selain itu faktor 
yang menghabat yaitu faktor dari keluarga yang tidak mempedulikan 
keterampilan motorik anaknya maka anak tersebut tidak terbiasa dalam 
berbagai kegiatan, dan kurang adanya fasilitas di kelas, megharuskan 
anak-anak kesulitan dalam melakukan berbagai kegiatan tersebut.
9
 
 Menurut ibu N, bahwa fasilitas sekolah atau kelas yang kurang memadai 
sehingga membuat kegiatan keterampilan fisik menjadi terhambat serta peran 
orang tua terhadap kepedulian motorik halus terhadap anaknya kurang, sehingga 
yang menyebabkan anak sulit untuk melakukan suatu kegiatan main yaitu karena 
kurangnya kebiasaan yang di dapat sedari dini. 
 Masa anak-anak merupakan masa di mana perkembangan keterampilan 
motoriknya sangat pesat terutama pada motorik halusnya. Untuk mengembangkan 
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N (37 tahun), Wali Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa., Wawancara, Gowa, 8 Oktober 2018. 
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perkembangan keterampilan motorik halus diperlukan kerjasama antara guru dan 
orang tua untuk mengembankan potensi-potensi yang ada dalam diri anak. 
Perkembangan keterampilan motorik halus yang dimiliki anak dapat 
dikembangkan dengan melakukan kegiatan-kegiatan main pada proses 
pembelajaran, inilah pentingnya guru membuat desain pembelajaran dari awal 
hingga akhir agar keterampilan motori anak tersentu dengan pembelajaran 
dilakukan serta dengan kegiatan main pada saat proses pembelajaran 
memudahkan anak-anak mengembangkan motorik halusnya, mulai dari 
pergerakan jari jemari agar tidak kaku, pergerakan pergelangan tangan secara 
lembut dan mengkordinasikan mata dengan tangan. 
 Perkembangan keterampilan motorik halus kelas II MI Muhammadiyah 
Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa tentu memiliki berbagai 
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mencapai tujuan dari berbagai 
pembelajaran seperti halnya pada keterampiln motorik halus anak.  
 Perkembangan keterampilan motorik halus setiap anak di sekolah tentu 
memiliki berbedaan dengan anak yang satu dengan anak yang lainnya, baik dari 
segi kekuatan maupun ketepatan. Kondisi ini dipengaruhi oleh pembawaan dan 
stimulasi yang diperoleh. Sebenanrya, ada banyak hal yang mempengaruhi 
perkembangan keterampilan motorik halus anak. Tidak hanya pada suasana dan 
lingkungan belajar di sekolah, tetapi kondisi lingkungan dan keluarga, yang turut 
memberikan pengaruh besar terhadap kecerdasan motorik halusnya. 
 Lingkungan sekolah dan keluarga serta pergaulan siswa dapat merubah 
anak menjadi mandiri apabila tepat dalam penagananya ataupun sebalikan 
menurun apabila lambat dan kurang memerhatikan anak. Disinilah pentingnya 
seorang guru dan orang tua yang mengawasi kehidupan anak/siswa di lingkungan 
sekitarnya 
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 Menurut Peneliti, dalam beberapa perkembangan keterampilan motorik 
halus pada anak memiliki hambatan salah satunya yaitu faktor lingkungn serta 
kepribadian anak yang mempengaruhi keterlambatan dalam perkembangan 
keterampilan motorik halusnya. Anak yang tidak mempunyai kesempatan belajar. 
Anak yang lebih sering dibantu orang tuanya dalam melaksankan tugasnya 
sebaliknya anak yang tidak pernah dibantu orangtuanya dalam mengerjakan tugas 
juga menjadi penghambat dalam ketermapilan motorik halus anak, kurangnya 
kepedulian terhadap aktivitas pada perkembangan keterampilan motorik halus 
anaknya seperti bimbingan yang kurang tepat, baik dari guru maupun orang tua, 
terutama bimbingan dalam belajar. 
 Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi keterlambatan perkembangan 
keterampilan motori halus yang dimiliki siswa kelas II : 
1. Kurangnya kesempatan untuk melakukan eksplorasi terhadap 
lingkungan sejak kecil dan pola asuh orang tua yang cenderung 
overprotektif dan kurang dalam memberikan fasilitas dan rangsangan 
belajar. 
2. Tidak memberikan kebebasan pada anak untuk mengerjakan aktifitas 
sendiri sehingga anak terbiasa selalu ingin di bantu oleh orang lain 
dalam memenuhi kebutuhannya.
10
 
Tanda kelainan pada perkembangan keterampilan motorik halus anak yang 
berada pada kelas II memang dapat dikurangi dengan cara pemberian stimulasi 
yang sesuai dengan usianya dan tidak monoton dalam pembelajaran. Faktor 
penghambat tentu bisa dari dalam diri anak maupun dari luar. seperti tidak mampu 
menggunakan kaki dan tangan dala berbagai pergerakan, dalam hal ini menulis, 
                                                             
10
Sri Wijayaningsih dalam Ajeng Nuazizah, dkk, “Guru Pendidikan Anak Usia Dini, 
Mengembangkan Motorik Halus Anak melalui Pemanfaatan Media Daur Ulang”, Skripsi 
(Yogyakart: Universitas Negeri Yogyakarta 2015),  h.4. 
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menggambar dan menganyam dimana mengkordinasikan mata dengan tangan 
yang bagi anak kelas II sudah mampu melaksanakanya dengan baik, tapi ternyata 
banyak ditemukan anak yang memang belum baik dalam mengkrodinasikan mata 
dengan tanganya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Keterampilan motorik halus anak berdasarkan indikator yang diliat seperti (a) 
Pergerakan jari-jemari tangan sebanyak 10 anak yang berada pada kategori 
BSB (Berkembang Sangat Baik), sedangkan anak yang berada kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 2 anak,  dan tidak ada anak yang 
berada pada kategori MB (Mulai Berkembang). (b) Pergerakan pergelangan 
tangan sebanyak 7 anak yang berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat 
Baik), sedangkan anak yang berada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) atau sebanyak 5 anak,  dan tidak ada anak yang berada pada kategori 
MB (Mulai Berkembang). Dan (c) koordinasi mata dengan tangan sebanyak 4 
anak yang berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), sedangkan 
anak yang berada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 8 
anak,  dan tidak ada anak yang berada pada kategori MB (Mulai Berkembang) 
dengan kegiatan yang berbeda-beda dan berdasarkan kegiatan yang diberikan 
yaitu, menulis, menggambar dan mewarnai gambar serta menganyam, hal 
tersebut ternyata disebabkan karena kurangnya latihan dan pembiasaan dari 
orang tua dan guru dalam melihat keterampilan motorik anak. Adapun 
wawancara yang dilakukan pada orang tua siswa bahwa anak yang berada 
pada kategori BSH (berkembang Sesuai Harapan) disetiap kegiatan main 
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adalah anak yang tidak mendapatkan latihan yang terhadap orang tuanya. 
Begitupun wawancara terhadap gurunya di kelas bahwa metode yang sering 
digunakan hanya metode demontrasi dan kegiatan main yang dilakukan hanya 
menggambar dan mewarnai gambar. 
2. Adapun Faktor Pendukung dan Penghambat Keterampilan Motorik Halus 
Siswa Kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
a. Faktor pendukung motorik halus siswa kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu: Memberikan motivasi dari 
dalam dan dari luar. Memberikan dukungan pada anak dalam melakukan 
berbagai kegiatan yang menyangkut keterampilan motorik halusnya. misalanya 
memberikan kesempatan belajar atau dukungan dari sekolah dan orang tua, dan 
tersedianya media pembelajaran yang dapat mengembangkan kerampilan motorik 
halus yang dimiliki anak. Serta menggunakan metode yang sesuai dengan 
pembelajaran yang diberikan, memberikan suasana yang nyaman terhadap anak, 
dan tidak membedakan satu dengan yang lainnya. 
b. Faktor penghambat motorik halus siswa kelas II MI Muhammadiyah Kacci-Kacci 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu Fasilitas yang dimiliki sekolah 
kurang memadai serta peran orang tua terhadap kepedulian motorik halus 
anaknya masih kurang berdasarkan wawancara yang didaptakan karena 
kurangnya latihan yang diberikan orang tuanya dirumah terhadap indikator 
seperti pergerakan jari-jemari tangan, pergerakan pergelangan tangan, dan 
koordinasi mata dengan tangan serta fasilitas sekolah atau kelas yang kurang 
memadai sehingga membuat kegiatan keterampilan fisik menjadi terhambat serta 
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peran orang tua terhadap kepedulian motorik halus terhadap anaknya kurang, 
sehingga yang menyebabkan anak sulit untuk melakukan suatu kegiatan main 
yaitu karena kurangnya kebiasaan yang di dapat sedari dini selain itu faktor 
keluaraga juga menjadi peran penting dalam keterampilan motorik halus yang 
dimiliki setiap anak. 
B. Implikasi Penelitian  
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik dari 
aspek penelitian maupun isi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, maka peneliti menyarankan kepada: 
1. Wali kelas disarankan agar memberikan arahan dan bimbingan serta motivasi 
pada anak agar mampu mengespresikan dirinya dan berkreasi sesuai kegiatan 
yang diberikan, serta menciptakan strategi atau desain belajar dalam 
pengembangan motorik halus anak. 
2. Bagi peneliti, sebagai acuan sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut. 
3. Bagi anak, mendorong anak untuk lebih mengasah lagi keterampilan motorik 
halus yang dimilikinya dan membiasakan diri dalam berbagai kegiatan, 
terutama pada saat menulis, menggambar, mewarnai, menggunting dan 
menganyam. 
4. Bagi Kepala Madrasah, hendaknya mampu menyediakan sarana dan prasaran 
yang terkait dengan prembelajaran agar pembelajaran tidak terhambat dan anak 
tidak bosan pada saat terjadinya proses belajar mengajar. Selain itu dapat 
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mengembangkan potensi dan kemampuan anak dalam berbagai kegiatan 
sekolah. 
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Lembar Observasi Penelitian 
KISI-KISI OBSERVASI KETERAMPILAN MOTORIK HALUS SISWA 
 
Variabel 
penelitian 
Aspek Indikator 
Keterampilan 
motorik halus 
a. Pergerakan 
jari-jemari 
tangan 
a. Penggunaan jari-jemari pada saat kegiatan dan 
sesuai kebutuhan, tidak semuanya bergerak atau 
berperang sebagai oposisi 
b. Pergerakan 
pergelangan 
secara 
lembut 
b. Penggunaan pergelangan tangan sebagai fungsi 
utama dalam mengatur arah daya atau kekuatan 
dalam melakukan kegiatan, dapat secara lembut. 
c. Koordinasi 
mata 
dengan 
tangan 
c. Penggunaan bagian tubuh ditandai dengan 
tangan,  lengan, dan jari semua bergerak di 
bawah perintah mata dalam kegiatan. 
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RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS SISWA 
 
No. Indikator Skor Keterangan 
1. 
Menggerakan jari 
jemari tangan. 
MB 
Pergerakkan jari-jemari siswa masih kaku 
menggunakan semua jari untuk melakukan kegiatan. 
BSH 
Pergerakan jari-jemari siswa sudah terlihat lentur, 
menggunakan beberapa jari-jemari sesuai kebutuhan 
dalam kegiatan. 
BSB 
Sudah menguasai pergerakan, dapat menyesuaikan 
jari-jemari sesuai kebutuhan dalam kegiatan. 
2. 
Menggerakan 
pergelangan tangan. 
MB 
Pergerakan pergelangan tangan seperti genggaman, 
masih kaku. 
BSH 
Pergerakan pergerakan tangan mulai terlihat lentur 
dengan adanya penekanan sedikit demi sedikit. 
BSB 
Sudah menguasai pergerakan, dapat dilihat ketika 
mengatur pergelangan pergerakannnya secara 
lembut menyesuaikan kegiatan apa yang sedang 
dilakukan. 
3. 
Koordinasi mata 
dengan tangan. 
MB 
Kordinasi mata dengan tangan masih kurang tepat 
dan cepat, karena kurang kontrol atau kordinasi. 
BSH 
Mengkordinasikan mata dengan tangancukup 
efesien dapat dilihat ketika anak bergerak, mata 
dengan selalu bersama sehingga tepat. 
BSB 
Sudah menguasai dalam koordinasi mata dengan 
tangan, ketika ada gerakan tangan mata langsung 
mengikuti irama ayunan gerakan tangan teresebut, 
sehingga efesien, cepat dan tepat. 
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LEMBAR OBSERVASI 
PENILAIAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS SISWA  
 
Petunjuk : Berilah Tanda Ceklis () pada penilaian yang sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama 
Kriteria Penilaian  
Pergerakan Jari 
Jemari 
Pergerakan 
pergelangan tangan 
 
Koordinasi mata 
dengan tangan 
 
 
MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB 
1. MUH.RIFKI 
NAUFAL 
         
2. MUH. AQIL          
3. AQILA NADIA 
PUTRI 
         
4. AINUN AZIZAH AL-
MAIDA 
         
5. MUH. IZZAT 
NAHAR 
         
6. NURGADISA 
HIKMA 
         
7. NURSYAMSI          
8. NUR ILHAM          
9. FIRMAN          
10. MUH. TAKBIR          
11. AIDA ZAKINAH 
NUR 
         
12. NURHANDYANI          
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PEDOMAN WAWANCARA KETERAMPILAN MOTORIK HALUS SISWA 
  
PEDOMAN WAWANCARA I 
GURU KELAS  
Nama Guru :    
Jabatan :    
Instansi : 
Hari, tanggal :    
 
1. Apakah bapak /ibu menyiapkan alat dan media pembelajaran. Kalau iya alat dan media 
apa yang ibu buat ? 
2. Apakah Ibu/Bapak menggunakan metode dalam proses pembelajaran siswa ? dan kalau 
iya metode apa yang ibu / bapak gunakan ? 
3. Apakah ibu/bapak  memperhatikan kebiasaan positif yang dimiliki siswa ? dan bagaimna 
cara ibu membangun kebiasaan positif siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung ? 
4. Apakah Ibu/bapak menggunakan media sumber pembelajaran sesuai dengan materi yang 
dibawakan ? 
5. Apakah pesan yang biasa ibu /bapak berikan agar media sumber pembelajaran menarik 
perhatian siswa ? 
6. Bagaiman cara ibu/bapak menumbuhkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran ? 
7. Apakah siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung merespon dengan baik materi 
yang ibu berikan ? 
8. Bagaimana sikap ibu/bapak merespon sikap siswa pada saaat proses pembelajaran ? 
9. Bagaimana cara ibu/bapak menjaga hubungan  dengan baik kepada siswa ? 
10. Bagaimana cara ibu/bapak membangun semangat siswa dalam pembelajaran ? 
11. Bagaimana cara ibu/bapak menjelaskan pembelajaran agar mudah dipahami siswa ?  
12. Dengan cara Apa ibu/bapak memberikan tugas kepada siswa ? apakah melalui media atau 
dengan yang lain ? 
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PEDOMAN WAWANCARA II 
SISWA 
 
Nama Siswa  : 
Umur   : 
Tempat/ tanggal lahir : 
Hari, tanggal   :    
 
1. Apakah anda pernah sekolah TK 
2. Apakah anda pernah diajarkan cara memegang pensil/polpen ? kalau pernah dengan siapa 
anda diajari ? 
3. Apakah anda suka menulis ? kalau iya apa yang anda sering tulis ? 
4. Apakah anda pernah melakukan kegiatan main seperti menggambar dan mewarnai 
gambar atau kegiatan lain? Kegiatan main apa yang kamu sukai? 
5. Apakah anda pernah mengikuti perlombaan ? 
6. Apakah anda pernah meniru tulisan ibu/bapak guru dipapan tulis saat belajar ? 
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PEDOMAN WAWANCARA III 
ORANG TUA 
1. Apakah ibu pernah melatih anak ibu cara menulis ? jika pernah berapa sering ibu melatih 
anak ibu menulis  ? 
2. Apakah ibu pernah memperhatikan cara menulis anak ibu ? 
3. Apakah ibu pernah mendaftarkan anak ibu mengikuti perlombaan ?  
4. Apakah ibu pernah memperhatikan pergelangan tangan anak ibu ? kapan ibu melihat anak 
ibu aktif dalam menggunakan pergelangan tanganya, jemari tanganya dan koordinasi 
mata dengan tanganya ? 
5. Apakah ibu pernah memberikan tugas kepada anak ibu meniru huruf/angka ? jika iya 
bagaimana tulisan anak ibu ? 
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LEMBAR OBSERVASI 
PENILAIAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS SISWA  
 
Petunjuk : Berilah Tanda Ceklis () pada penilaian yang sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama 
Kriteria Penilaian  
Pergerakan Jari 
Jemari 
Pergerakan 
pergelangan tangan 
 
Koordinasi mata 
dengan tangan 
 
 
MB BSH BSB MB BSH BSB MB BSH BSB 
1. MUH.RIFKI 
NAUFAL 
         
2. MUH. AQIL          
3. AQILA NADIA 
PUTRI 
         
4. AINUN AZIZAH AL-
MAIDA 
         
5. MUH. IZZAT 
NAHAR 
         
6. NURGADISA 
HIKMA 
         
7. NURSYAMSI          
8. NUR ILHAM          
9. FIRMAN          
10. MUH. TAKBIR          
11. AIDA ZAKINAH 
NUR 
         
12. NURHANDYANI          
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PEDOMAN WAWANCARA KETERAMPILAN MOTORIK HALUS SISWA 
  
PEDOMAN WAWANCARA I 
GURU KELAS  
Nama Guru :   Nurfitriani, S.Pd.I 
Jabatan :   Guru Honorer/Guru Kelas II 
Instansi : MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
  Gowa 
Hari, tanggal :   Senin, 8 Oktober 2018 
 
1. Apakah ibu menyiapkan alat dan media pembelajaran. Kalau iya alat dan media apa yang 
ibu buat ? 
Jawab :“ya biasa, tetapi terkadang juga tidak buat. Tergantung dari materi 
pembelajarannya kalau dibutuhkan media pakai kalau tidak cukup dengan papan tulis 
saja”. 
2. Apakah Ibu menggunakan metode dalam proses pembelajaran siswa ? dan kalau iya 
metode apa yang ibu / bapak gunakan ? 
Jawab : “ Metode yang digunakan metode yang sesuai degan materi, metode ceramah 
atau demonstrasi”. 
3. Apakah siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung merespon dengan baik materi 
yang ibu berikan ? 
Jawab: “ sebagian merespon dengan baik, sebagian juga tidak, ada beberapa anak yang 
dalam menangkap materi kurang jadi harus dijelaskan dengan baik” 
4. Bagaimana sikap ibu merespon sikap siswa pada saat proses pembelajaran ? 
Jawab:”ketika ada anak yang tidak merespon baik tapi sudah dijelaskan tapi masih 
belum mengerti, mau tidak mau pembelajaran harus tetap berjalan, karena bisa saja 
temannya juga ketinggalan materi”. 
5. Bagaimana cara ibu menjaga hubungan  dengan baik kepada siswa ? 
Jawab : “Memberikan ruang bagi siswa bahwa tidak ada sekat bagi guru dengan siswa, 
boleh selalu bertanya apabila memang materinya belum ditahu”.  
6. Bagaimana cara ibu membangun semangat siswa dalam pembelajaran ? 
Jawab: “Memberikan metode yang sesuai pembelajaran dan tidak monoton”. 
7. Bagaimana cara ibu menjelaskan pembelajaran agar mudah dipahami siswa ?  
Jawab : “Menyediak media jika diperlukan” 
8. Apakah ibu memperhatikan keterampilan motorik halus siswa ? kalau iya adakah siswa 
menurut ibu masih rendah dalam pebelajaran misalnya menulis atau kegiatan lain? 
Jawab : “Memperhatikan, akan tetapi kita terkendala dengan beberapa saran dan 
prasaran, sehingga beberapa siswa di kelas ibu masih ada yang belum bagus 
keterampilan motoriknya” 
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9. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran terutama pada 
keterampilan motorik halus siswa? 
Jawab: “ Faktor pendukung pada pembelajaran tentu motivasi atau dukungan dari 
sekolah dan orang tua, dan tersedianya media pembelajaran yang dapat 
mengembangkan motorik halus yang dimiliki anak. Serta menggunakan metode yang 
sesuai dengan pembelajaran yang diberikan, meberikan suasana yang nyaman terhadap 
anak, dan tidak membedakan satu dengan yang lainnya”. Sedangakn Faktor 
penghambatnya bahwa Kita ketahui salah satu bentuk terhambatnya keterampilan motorik 
halus yaitu, salah satunya yaitu anak yang berkebutuhan khusus, akan tetapi. Alhamdulillah di 
kelas ini tidak ada anak yang berada pada kategori berkebutuhan khusus. Selain itu faktor yang 
menghabat yaitu faktor dari keluarga yang tidak mempedulikan keterampilan motorik anaknya 
maka anak tersebut tidak terbiasa dalam berbagai kegiatan, dan kurang adanya fasilitas di kelas, 
megharuskan anak-anak kesulitan dalam melakukan berbagai kegiatan tersebut 
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PEDOMAN WAWANCARA II 
SISWA 
 
Nama Siswa  : Muh. Ilham 
Umur   : 7 tahun 
Tempat/ tanggal lahir : Kacci-kacci, 28 Mei 2012 
Hari, tanggal   :  Selasa, 16 Oktober 2018  
 
1. Apakah anda pernah sekolah TK ? 
Jawab: “Pernah”. 
2. Apakah anda pernah diajarkan cara memegang pensil/polpen ? kalau pernah dengan siapa 
anda diajari ? 
Jawab : “Pernah waktu Tk dan kelas 1, ibu guru”. 
3. Apakah anda suka menulis ?  
Jawab: “Tidak”. 
4. Apakah anda pernah melakukan kegiatan main seperti menggambar dan mewarnai 
gambar atau kegiatan lain? Kegiatan main apa yang kamu sukai? 
Jawab: “Pernah, ibu guru memberikan tugas mengambar dan mewarnai gambar saja”.  
Suka mengambar pemandangan”.  
5. Apakah anda pernah mengikuti perlombaan ? 
Jawab: “Tidak Pernah”. 
6. Apakah anda pernah meniru tulisan ibu/bapak guru dipapan tulis saat belajar ? 
Jawab : “Iya selalu”. 
7. Apakah anda pernah diajari menulis sama orang tua di rumah ? 
Jawab : “Tidak Pernah”. 
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PEDOMAN WAWANCARA III 
ORANG TUA 
Nama Orang Tua : Malla 
Hari, tanggal   :  Kamis, 25 Oktober 2018  
1. Apakah ibu pernah melatih anak ibu cara menulis ? jika pernah berapa sering ibu melatih 
anak ibu menulis  ? 
Jawab : “ Tidak sempat melatih anak menulis di rumah, jarang melihat anak belajar menulis dan 
menggambar karena lebih suka main. Apalagi kalau dari sekolah. kita dek kerja di sawah dan 
anak juga biasa ikut pergi bantu-bantu sekaligus main-main, namanya dek orang kampung, 
yah.”. 
2. Apakah ibu pernah memperhatikan cara menulis anak ibu ? 
Jawab: “Diliatji saja dek yang penting sudah natau cara menulis huruf”. 
3. Apakah ibu pernah mendaftarkan anak ibu mengikuti perlombaan ?  
Jawab: “Tidak pernah dek “. 
4. Apakah ibu pernah memperhatikan pergelangan tangan anak ibu ? kapan ibu melihat anak 
ibu aktif dalam menggunakan pergelangan tanganya, jemari tanganya dan koordinasi 
mata dengan tanganya ? 
Jawab: “ hahahaha, kurang tau juga dek, yang penting pintarmi menulis, bisami itu. 
5. Apakah ibu pernah memberikan tugas kepada anak ibu meniru huruf/angka ? jika iya 
bagaimana tulisan anak ibu ? 
Jawab : “ Pernah tapi jarang, belajar di sekolh ji dek”. 
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Foto-Foto Kegiatan Siswa kelas II di MI Muhammadiyah Kacci-Kacci Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Foto 2. Pada saat Proses Pembelajaran Berlangsung 
Foto 1. Sekolah MI Muhammadiyah Kacci-Kacci 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
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MENULIS 
  
Foto 3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
Foto 4. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
Foto 5. BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Foto 6. BSB (Berkembang Sangat Baik) 
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MENGAMBAR DAN MEWARNAI GAMBAR 
  
Foto 8. BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Foto 7. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
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MENGANYAM 
 
  
Foto 9. Kebersaman setelah Kegiatan 
pembelajaran Menganyam 
Foto 10. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
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Foto 11. BSB (Berkembang Sangat Baik) 
Foto 12. Membantu siswa dalam menganyam 
Foto 13. Melakukan penilain terhadap siswa  
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WAWANCARA 
  
Foto 14. Wawancara siswa yang berada pada kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) 
Foto 15. Mengajar siswa tentang bagaiman pentingnya 
mengetahui cara menulis dengan baik dan benar. 
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